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Kata Kunci : Pendekatan Open-Ended, Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dimilki oleh siswa untuk dapat melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu permasalahan. Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir kreatif
siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena siswa kurang dilatih untuk
menyelesaikan soal-soal kreatif dan biasanya siswa hanya diberikan soal-soal yang biasa.
Oleh karena itu perlu diupayakan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam
belajar. Salah satunya pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa yaitu Open-Ended. Pendekatan Open-Ended adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang dimulai dengan pemberian masalah terbuka kepada siswa. Adapun tujuan penelitian
ini adalah 1) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan pendekatan Open-Ended 2) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kreatif yang diajarkan dengan pendekatan Open-Ended dan peningkatan
kemampuan berpikir kreatif yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada
siswa MTsS Harapan Bangsa Meulaboh. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen dengan jenis desain Pretest-Postes Control Group Design. Sampel
dalam penelitian ini diambil secara Purpossive Sampling yaitu kelas VII A sebagai kelas
Eksperimen yang terdiri 39 siswa dan kelas VIl B sebagai kelas Kontrol yang terdiri 37
siswa. Pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif siswa. Dan dari
hasil analisis data diperoleh bahwa 1) Dengan menggunakan hasil uji one sample kriteria
pengujian yang berlaku adalah tolak H, jika diperoleh tp;tyng = traper Karena didapat
thiung = 2,676 dan tupe = 1,70 yaitu 2,676 = 1,70 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima ini berarti bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Open-Ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 2)
Berdasarkan independent sample test kriteria pengujian yang berlaku adalah tolak H,
jika diperoleh, tpitung > traper, Karena didapat thwng =3,8663 dan teny = 1,67
yaitu 3,8663 > 1,67 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan
H,diterima berarti bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended lebih baik dari pada peningkatan
kemampuan berbikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umumnya disekolah

sebagai lembaga pendidikan formal dengan kata lain bahwa pendidikan adalah

proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Edgar Dalle pendidikan adalah

usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah dan

diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat

mempermainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tetap untuk

masa yang akan datang.*

Sebagaimana yang tertuang dalam undang-undang sistem pendidikan

nasional No 20 tahun 2003, tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional

Indonesia, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

1 Jerry H. Makawimbang, Supervisi Dan Peningkatan Mutu Pendidikan, ( Bandung:

ALFABETA, 2011) , h. 3-6

h.7

2 Undang-undang, SISDIKNAS (UU RI No.20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),



Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa karena pendidikan
merupakan suatu proses dalam usaha membentuk manusia yang cerdas dan
terampil, mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan kreatif
serta mampu bersaing dalam menghadapi tantangan dan kemajuan ilmu

pengetahuan serta teknologi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan
pesat sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Hal ini tidak terlepas dari peran
matematika sebagai ilmu dasar dalam pendidikan. Untuk itu manusia sebagai
insan yang berhubungan langsung dengan kemajuan teknologi perlu menguasai

matematika.®

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memilki peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena begitu pentingnya,
matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada hampir setiap
jenis jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi,
baik pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan. Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu
nilai matematika digunakan sebagai penentu kelulusan siswa. Matematika juga
sangat penting yaitu sebagai alat untuk mengembangkan cara berpikir kreatif dan
logis. Belajar matematika memiliki peranan sangat penting dalam pengembangan

pola pikir siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

¥ Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta,2003), h.252



Hal ini sesuai dengan pendapat Hudojo yang mengatakan bahwa
“matematika” adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itu
matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam
menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga matematika perlu dibekalkan kepada

setiap peserta didik sejak SD, bahkan TK.*

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan diatas bahwa matematika itu
sangat berhubungan dengan ilmu yang lain. Bisa dikatakan bahwa untuk

memahami ilmu yang lain dengan meningkatkan dan menguasai teknologi.

Salah satu tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil riset internasional studi PISA dan TIMSS dari tahun ke
tahun menunjukkan kemampuan matematika siswa indonesia rendah. Hasil PISA
pada tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi literasi membaca
matematika, dan sains siswa indonesia yaitu 368 berada dibawah rata-rata
internasional dengan peringkat 63 dari 70 negara. Sedangkan hasil TIMSS pada
tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-rata skor prestasi matematika siswa kelas
VIII indonesia yaitu 397 berada signifikan dibawah rata-rata internasional dengan

peringkat 45 dari 50 negara. Hasil survei PISA dan TIMSS tersebut juga

* Herman Hudojo, “Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang:
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA Universitas Negeri Malang, 2001), h.45.



menunjukkan pelaksanaan pembelajaran matematika di indonesia yang belum

optimal.®

Dalam era globalisasi sekarang ini masyarakat dan negara mulai menuntut
orang-orang yang bukan hanya cerdas tapi juga kreatif yang penuh inisiatif untuk
menciptakan ide-ide baru, penemuan-penemuan, dan teknologi baru yang tidak
kalah saing dari negara-negara yang sudah maju. Untuk mencapai hal tersebut
maka diperlukan sikap, pemikiran, dan prilaku kreatif dipupuk sejak dini, agar
siswa kelak tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan, tetapi menciptakan
pengetahuan baru, tidak hanya menjadi pencari kerja, tetapi mampu menciptakan
pekerjaan baru (wiraswasta). Betapa pentingnya pengembangan kreativitas dalam
sistem pendidikan, hal tersebut ditekankan dalam UU SISDIKNAS No 20 Tahun
2003 bab III pasal 4, sebagai berikut: “Pendidikan di selenggarakan dengan
memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas

peserta didik dalam proses pembelajaran.®

Berpikir kreatif merupakan suatu proses untuk memunculkan atau
menghasilkan ide baru. Menurut Guildford yang dikutip oleh Munandar
mengatakan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.” Mengenai pengertian

di atas maka dapat dikatakan bahwa begitu pentingnya berpikir kreatif yang harus

% http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe

® Undang-undang, SISDIKNAS (UU RI No.20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
h.7.

’ Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas anak sekolah Petunjuk Bagi
Para Orang Tua dan Guru, (Jakarta: Grasindo, 2004), h.45



dimiliki oleh setiap siswa dalam proses belajar mengajar. Melalui berpikir kreatif
siswa tidak hanya mampu memahami materi pelajaran yang dipelajarinya tapi bisa
memecahkan bagaimana menyelesaikan masalah persoalan yang sedang
dihadapinya. Dengan demikian berpikir kreatif akan menghindari siswa terfakum

dalam belajar sehingga menjadi siswa yang aktif dalam belajar.

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika yang dikenal sebagai
kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan yang perlu ada
pada diri siswa untuk menganalisis permasalahan matematika dari berbagai sudut

pandang kemudian menyelesaikannya dengan berbagai kemungkinan.

MTsS Harapan Bangsa merupakan salah satu sekolah yang terletak
dikabupaten Aceh Barat. Pada ujian nasional tahun 2014/2015 menunjukkan
bahwa nilai rata-rata UN Matematika adalah 57,5. Pada tahun 2015/2016
menunjukkan bahwa nilai rata-rata UN matematika yaitu 55,25. Sedangkan pada
tahun 2016/2017 menunjukkan bahwa nilai rata-rata UN Matematika yaitu 56,25.
Jika dilihat dari data hasil ujian nasional diatas nilai rata-rata UN Matematika
sudah mencapai standar nilai kelulusan wujian Nasional. Namun pada
kenyataannya yang terjadi dilapangan sebelumnya peneliti melakukan observasi
awal pada tanggal 18 Desember 2017 berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika dan didapati bahwa kurangnya perhatian terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kreatif. Siswa disekolah kurang dilatih untuk berpikir
kreatif, yang mana berpikir kreatif adalah berpikir untuk menemukan ide atau
gagasan jawaban terhadap suatu masalah. Biasanya siswa hanya diberikan soal-

soal yang biasa untuk menemukan suatu jawaban terhadap suatu permasalahan



tersebut, benar atau salah. Akan tetapi berdasarkan dari hasil tes awal
kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan bahwa banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal berpikir kreatif, dengan
materi segiempat. Dimana penulis memberikan soal kepada siswa kelas Vlla.
Adapun soal tes yang diberikan adalah soal berpikir kreatif dengan materi
segiempat, yang diadaptasi dari skripsi suryadi berjudul “Penerapan pendekatan
Open-Ended pada pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif siswa di kelas VIl SMPN 4 Banda Aceh, UIN Ar-Raniry 2017
Soal :

1. Syifa mempunyai sepetak kolam berbentuk persegi panjang dengan luasnya
120 cm?, tentukanlah ukuran panjang dan lebar kolam milik syifa? (minimal
dengan 3 cara)

2. Perhatikan jajargenjang ABCD di bawah ini, diketahui sisi BA sejajar sisi CD
sama dengan 10 cm, tinggi jajargenjang tersebut 6 cm, sisi PC = 2 kali sisi
BP, tentukan : (minimal dengan 2 cara)

a. Luas jajargenjang

b. Keliling jajargenjang

A Q D

B P C
Gambar Jajargenjang 1.1



Gambar 1.2 Hasil tes awal Gambar 1.3 Hasil tes awal

Dari hasil tes awal menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa
tertinggi 12 dan terendah O, skor total maksimumnya adalah 24. Berdasarkan
hasil penelitian awal diperoleh persentase skor untuk indikator Fluency kategori
kurang adalah 82,45% dan untuk kategori baik/baik sekali adalah 17,55%,
indikator originality untuk kategori kurang adalah 97,42% dan untuk kategori
baik/baik sekali adalah 2,58%, dan indikator Elaboration untuk kategori kurang
adalah 74,68% dan untuk kategori baik/baik sekali adalah 25,32%. Disitu terlihat
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah. Sementara itu juga ada
beberapa faktor yang terjadi kemampuan berpikir kreatif siswa rendah yaitu daya
serap siswa masih rendah, kurangnya minat belajar pada siswa dan siswa
beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan rumit. Saat ini
proses pembelajaran matematika di sekolah MTsS Harapan Bangsa Meulaboh

masih menggunakan pembelajaran konvensional dan metode yang diterapkan oleh



guru ketika proses pembelajaran berlangsung masih menggunakan metode

ceramah, diskusi dan tanya jawab.

Pada pembelajaran ini suasana kelas masih berpusat pada guru, sehingga
siswa menjadi pasif. Sarana dan media yang tersedia disekolah masih belum
memadai atau lengkap, sehingga guru kurang menggunakan media dalam proses
pembelajaran. Salah satunya agar proses pembelajaran matematika menjadi lebih
efektif dan siswa aktif dalam belajar, maka perlu adanya peningkatan kemampuan

berpikir kreatif siswa melalui pendekatan Open-Ended.

Pendekatan Open-Ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
biasanya dimulai dengan memberikan problem kepada siswa. ‘“Problem yang
dimaksud adalah problem terbuka yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk dapat memformulasikan problem tersebut dengan multi jawaban yang
benar”.® Pendekatan pembelajaran ini dapat membawa siswa dalam menjawab
permasalahan dengan banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang benar
sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa menemukan

sesuatu yang baru.

Pendekatan pembelajaran Open-Ended diharapkan dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif siswa guna menyelesaikan setiap masalah yang
mereka hadapi dalam mempelajari matematika. Sehingga siswa akan lebih cepat

mengerti mengenai materi yang sedang di pelajari, selain itu penggunaan

® Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, ( Bandung:
FMIPA-UPI), h. 124



pendekatan Open-Ended diharapkan dapat mengaktifkan siswa dalam
mempelajari matematika. Sehingga matematika tidak lagi dirasakan sebagai
pelajaran yang sulit, tetapi sebaliknya, matematika akan menjadi pelajaran yang

menyenangkan dan membuat siswa selalu tertarik untuk mempelajarinya.

Hasil penelitian Yani, menyatakan bahwa penerapan pendekatan Open-
Ended dapat membantu siswa dikelas X MAN Model Banda Aceh untuk

memahami sifat-sifat grafik fungsi trigonometri.’

Berdasarkan uraian diatas, Penulis tertarik untuk mengangkat judul dalam
skripsi ini, yaitu: ¢ Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui
Pendekatan Open-Ended di kelas VII MTsS Harapan Bangsa Meulaboh Aceh

Barat.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa?

2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan pendekatan Open-Ended lebih baik dari pada peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional?

® Muhammad Zen Yani, Penerapan Pendekatan Open-Ended Pada Materi Sifat-sifat
Grafik Fungsi Trigonometri di Kelas X MAN Model Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh:
Universitas Syah Kuala, 2007), h.41
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan pendekatan Open-Ended .

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diajarkan dengan pendekatan Open-Ended dan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah penulis kemukakan di atas,

maka penelitian ini secara umum bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Sebagai motivasi bagi siswa untuk lebih meningkatkan keaktifan dalam
belajar matematika serta menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif,
sehingga apabila siswa mendapat suatu permasalahan, siswa bisa
menyelesaikan dengan berbagai cara dan jawaban yang benar.

2. Bagi sekolah
Sebagai sumber informasi penting bagi sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang dapat lebih ditingkatkan untuk kedepannya dengan
berbagai macam variasi belajar.

3. Bagi Guru Matematika
Sebagai informasi bagi guru matematika dengan diterapkannya pendekatan
Open-Ended yang sesuai dengan materi segiempat.

4. Bagi Peneliti
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Sebagai ilmu tambahan bagi peneliti dalam menerapkan pendekatan Open-

Ended.

E. Definisi Operasional

Batasan pengertian terhadap beberapa istilah pokok yang terdapat dalam
judul penelitian ini perlu diberikan guna menghidari supaya tidak terjadi kesalah
pahaman dalam memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Maka

penulis menjelaskan istilah-istilah tersebut antara lain:

1. Meningkatkan adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka membuat hal
menjadi lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. Peningkatan adalah kegiatan untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan agar menjadi lebih baik.

3. Kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan dalam suatu
tindakan yang bisa dilakukan.

4. Berpikir adalah sebuah proses atau jalannya mental seseorang yang
dialami dengan lebih dari sekedar mengingat dan memahami

5. Berpikir kreatif adalah suatu proses mental seseorang lebih dari sekedar
mengingat dan memahami untuk memunculkan atau menghasilkan sesuatu
ide atau gagasan yang baru dan menyelesaikan suatu masalah dengan
berbagai macam kemungkinan.

6. Kemampuan berpikir kreatif adalah kesanggupan untuk melahirkan suatu
proses ide atau gagasan yang baru dalam menyelesaikan suatu masalah

dengan berbagai macam kemungkinan.
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7. Pendekatan adalah konsep atau prosedur yang digunakan oleh guru dalam
membahas suatu pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

8. Open-Ended adalah problem terbuka (Problem Open-Ended) problem
yang diformulasikan dengan multi jawaban yang benar atau banyak
penyelesaian yang benar.

9. Pendekatan Open-Ended adalah pembelajaran yang menyajikan suatu
permasalahan yang memiliki banyak cara dan mungkin banyak jawaban
yang benar sehingga mengundang potensi intelektual dan pengalaman
siswa menemukan sesuatu yang baru.

10. Segiempat adalah bangun datar yang memilki empat sisi, empat titik

sudut,empat sudut, dan dua diagonal.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Pembelajaran didalammya mengandung makna belajar dan mengajar, atau
merupakan kegiatan belajar mengajar.

Menurut corey menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu. Adapun menurut Dimyati
menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar.*

Pembelajaran matematika merupakan bagian dari pendidikan. Jadi
pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat
penting peranannya dalam membentuk generasi yang berkualitas tinggi. Selain
itu, karena pelajaran matematika didalamnya termuat sarana berpikir yang jelas,
kritis, kreatif, logis, dan sebagai arena untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

! Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 185-187

13
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Matematika merupakan suatu bidang studi yang diajarkan kepada semua
jenjang pendidikan, sejak sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Salah satu
jenjang pendidikan yang mempelajarinya adalah sekolah menengah pertama.

Hal ini didukung dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang didalamnya
menjelaskan Standar Kompetensi Lulusan, yakni salah satunya sebagai berikut:**

1. Mencari dan menerapkan informasi secara logis, kritis dan kreatif

2. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif

3. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa matematika merupakan arena
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan siswa
mampu memecahkan masalah dengan baik adalah tuntutan dalam pembelajaran
matematika.

Tujuan pembelajaran matematika disekolah mengacu kepada fungsi
matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN). Diungkapkan dalam garis-garis besar
program pengajaran (GBPP) matematika, bahwa tujuan umum diberikannya
matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah umum adalah:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di

dalam kehidupan yang sedang berkembang, melalui latihan bertindak

1 E.Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 36
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atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif
dan efesien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan lain.*?

Tujuan umum pertama pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan
pembentukan sikap siswa. Sedangkan pada tujuan yang kedua memberikan
penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan
lainnya.

Hal ini sejalan dengan tujuan umum pendidikan matematika di SMP/MTs
seperti yang tercantum dalam standar isi kurikulum tingkat satuan pendidikan
adalah sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, keterkaitan antara konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efesien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

12 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JICA UPI, 2001), h. 56
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3. Memecahkan/ masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.™®

B. Kemampuan Berpikir Kreatif
1. Pengertian kemampuan berpikir kreatif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan merupakan
kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakukan sesuatu.** Dari pengertian
ini dapat dikatakan bahwa kemampuan adalah dapat melakukan sesuatu dengan
baik dan terampil.

Kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai
hasil dari pembawaan dan latihan, kemampuan menunjukan bahwa suatu tindakan
(performance) yang dapat dilakukan sekarang. Sedangkan berpikir menurut para
ahli merupakan “proses mental tentang penjabaran segala hal-hal menurut akal,

usaha untuk sampai pada suatu kesimpulan tentang hal-hal tertentu.*

13 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Jenjang Pendidikan Dasar Menengah, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 346.

¥ Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
h.979

!> Edwar De Bono, Mengajar Berpikir, (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 34
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Berpikir adalah daya yang paling utama dan merupakan ciri yang khas
yang membedakan manusia dari hewan. Manusia dapat berpikir karena manusia
mempunyai bahasa, sedangkan hewan tidak. Berpikir adalah satu keaktifan
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.

Plato beranggapan bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati.
Sehubungan dengan pendapat plato ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa
berpikir adalah aktivitas ideasional. Dapat disimpulkan bahwa berpikir adalah
proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya.*®

Menurut peter reason, berpikir adalah proses mental seseorang yang lebih
dari sekedar mengingat dan memahami. Menurut reason mengingat dan
memahami lebih bersifat pasif dari pada kegiatan berpikir. Mengingat pada
dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk
suatu saat dikeluarkan kembali atas permintaan: sedangkan memahami
memerlukan pemerolehan apa yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan
antar-aspek dalam memori. Berpikir menyebabkan seeorang harus bergerak
hingga diluar informasi yang didengarnya.

Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami,
oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu seseorang yang
memiliki kemampuan mengingat daya memahami memiliki kemampuan juga

dalam berpikir. Sebaliknya, kemampuan berpikir seseorang sudah pasti diikuti

1% Sumardi suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.
54-55
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oleh kemampuan mengingat dan memahami. Hal ini seperti yang dikemukakan
peter reason, bahwa berpikir itu tidak mungkin terjadi tanpa adanya memori.'’

Berpikir kreatif merupakan suatu proses untuk memunculkan atau
menghasilkan ide baru. Menurut Guildford yang dikutip oleh Munandar
mengatakan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat bermacam-
macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.*®

Abdul aziz saefudin mengatakan berpikir kreatif melibatkan logika dan
intuisi secara bersama-sama. Secara khusus dapat dikatakan berpikir Kkreatif
sebagai suatu kesatuan atau kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen
guna menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru tersebut merupakan
salah satu indikasi berpikir kreatif dalam matematika, sedangkan indikasi yang
lain berkaitan dengan berpikir logis dan berpikir divergen.*®

Berpikir kreatif dalam matematika dan dalam bidang lainnya merupakan
bagian keterampilan hidup yang perlu dikembangkan terutama dalam menghadapi
era informasi dan suasana bersaing semakin ketat. Individu yang diberi
kesempatan berpikir kreatif akan tumbuh sehat dan mampu menghadapi
tantangan. Sebaliknya, invidu yang tidak diperkenankan berpikir kreatif akan

menjadi frustasi dan tidak puas. Pengembangan aktivitas kreatif tersebut adalah

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) , h. 230-231

18 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas anak sekolah Petunjuk Bagi
Para Orang Tua dan Guru, (Jakarta: Grasindo, 2004), h.45

9 Abdul aziz Saefudin, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonsia
(PMRI), Jurnal Al- Bidayah, vol 4 no. 1 Juni 2012, pdf, (Yogyakarta: Universitas PGRI), h. 40
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dengan melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan
pemikiran divergen, orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta
mencoba-coba.?’

Menurut Munandar sebagaimana yang dikuti oleh azhari dan somakin
bahwa berpikir kreatif adalah suatu kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah yang meliputi kelancaran
(Fluency) yang merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan dan
jawaban penyelesaian dan suatu masalah yang relevan, keluwesan (Fleksibility)
yaiu kemampuan memberikan gagasan yang beragam namun arah pemikiran
berbeda-beda yang mampu mengubah cara dan dapat melihat masalah dari
berbagai sudut pandang tinjauan, keaslian (Originality) yaitu kemampuan
meahirkan ungkapan yang baru, unik dan memikirkan cara yang tidak lazim yang
lain dari yang lain, yang diberikan kebanyakan orang, keterperincian (Elaboration)
yaitu kemampuan memperluas, mengembangkan, menambah suatu jawaban atau
gagasan.”

Ali Mahmudi mengutip beberapa pandangan tentang berpikir kreatif,
diantaranya menurut McGregor berpikir kreatif adalah berpikir yang mengarah
pada perolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru

dalam memahami sesuatu, sementara menurut Martin kemampuan berpikir kreatif

% Nina Nurmasari, Analisis Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Pada Materi Peluang Ditinjau Dari Gender Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Kota
Banjarbaru Kalimantan Selatan, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, vol 2, no 4,
(Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014), h. 351

2L Azhari, Somakim, Penigkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa Melalui
Pendekatan Kontruktivosme Di kelas VII Sekolah Menengah Pertama ( SMP) Negeri 2 Banyuasin
11, (Riau: Universitas Sriwijaya, 2013), h. 4
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adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menghasilkan
suatu produk.??
2. Ciri-ciri berpikir kreatif
Kreativitas berhubungan dengan faktor-faktor kognitif dan afektif, yang
diperlihatkan dalam ciri-ciri aptitude dan non-aptitude dari kreativitas. Ciri-ciri
hubungan dengan faktor-faktor kognitif dan afektif, yang diperlihatkan dalam ciri-
ciri aptitude dan nonaptitude dari kreativitas.?
Ciri-ciri kognitif-intelektual meliputi:
a. Berpikir lancar (Fluency)
1) Menghasilkan banyak gagasan/ jawaban yang relevan
2) Arus pemikiran lancar
b. Berpikir luwes (Fleksibility)
1) Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam
2) Mampu mengubah cara atau pendekatan
3) Arah pemikiran yang berbeda-beda
c. Berpikir orisinal (Originality)
1) Memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, jarang
diberikan kebanyakan orang
d. Berpikir terperinci (Elaboration)

1) Mengembangkan, menambahkan, memperkaya sesuatu gagasan

22 Ali Mahmudi, Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, juli 2010, diakses
pada tanggal: 20 maret 2018 dari situs: http://staff.uny.ac.id

2 Utami Munandar, Pengembangan Kreatvitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka Cipta ,
2004), h.192-193



2) Memperinci detail-detail
3) Memperluas suatu gagasan
Ciri-ciri afektif-perasaan meliputi:

a. Mengambil resiko
1) Tidak takut gagal atau kritik
2) Berani membuat dugaan
3) Mempertahan pendapat

b. Merasakan tantangan
1) Mencari banyak kemungkinan
2) Melihat kekurangan-kekurangan dan bagaiman seharusnya
3) Melibatkan diri dalam masalah-masalah atau gagasan-gagasan yang
4) sulit

¢. Rasaingin tahu
1) Mempertanyakan sesuatu
2) Bermain dengan suatu gagasan
3) Tertarik pada kegaiban (misteri)
4) Terbuka terhadap situasi yang merupakan teka-teki
5) Senang menjajaki hal-hal baru

d. Imajinasi/firasat
1) Mampu membayangkan, membuat gambaran mental
2) Merasakan firasat
3) Memimpikan hal-hal yang belum pernah terjadi

4) Menjajaki hal-hal di luar kenyataan indrawi

21
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3. Tingkat kemampuan berpikir kreatif
Menurut siswono perbaikan pengembangan tingkat berpikir kreatif dalam
matematika didasarkan pada 3 komponen, yaitu kefasihan, fleksibility, dan
kebaruan dalam memecahkan masalah. Tingkat berpikir kreatif (TBK) ini terdiri
dari 5 tingkat yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup)
tingkat 1 (kurang kreatif), dan tingkat O (tidak kreatif), teori hipotetik tingkat
kreatif ini dinamakan draf tingkat berpikir kreatif. draf tingkat berpikir kreatif

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tingkat berpikir kreatif 4
Pada tingkat ini siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih
dari satu alternatif jawaban maupun cara penylesaian atau membuat masalah
dengan lancar (fasih) dan fleksibility. Siswa yang mencapai tingkat ini dapat
dinamakan siswa sangat kreatif.
b. Tingkat berpikir kreatif 3
Pada tingkat ini siswa mampu menunjukkan suatu jawaban yang baru
dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibility) meskipun tidak fasih atau
membuat berbagai jawaban yang baru meskipun tidak dengan cara yang berbeda
(tidak fleksibility). selain itu, siswa dapat membuat masalah yang berbeda dengan
lancar (fasih). Siswa yang mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa
kreatif.
c. Tingkat berpikir kreatif 2
Pada tingkat ini siswa mampu membuat satu jawaban atau masalah yang

berbeda dari kebiasaan umum meskipun tidak dengan fleksibel atau fasih, atau
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meskipun jawaban yang dihasilkan tidak baru. Siswa yang mencapai tingkat ini

dapat dinamakan sebagai siswa cukup kreatif.

d. Tingkat berpikir kreatif 1
Pada tingkat ini siswa tidak mampu menjawab atau membuat masalah
yang berbeda (baru), meskipun salah satu kondisi berikut dipenuhi, yaitu cara
penyelesaian yang dibuat berbeda-beda (fleksibility) atau jawaban yang dibuat
beragam (fasih). Siswa yang mampu mencapai tingkat ini dapat dinamakan siswa
kurang kreatif.
e. Tingkat berpikir kreatif O
Pada tingkat ini siswa tidak mampu membuat alternatif jawaban atau
membuat masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. siswa yang
mencapai tingkat ini dapat dinamakan sebagai siswa tidak kreatif
4. Indikator berpikir kreatif
Dalam peneitian ini, aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif yang diukur
adalah kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterincian. Adapun aspek-aspek
tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif

No Aspek Indikator

1. Fluency Dapat memberikan banyak jawaban

2. Fleksibility Menggunakan beragam strategi dalam
penyelesaian masalah

3. Originality Menggunakan strategi yang bersifat baru, unik,
atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah

4. Elaboration Kemampuan menjelaskan secara teperinci,
runtut,terhadap prosedur matematis, jawaban,
atau situasi matematis tertentu
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Sumber : Wafiq Khairi®*

5.

Karakteristik berpikir kreatif

Adapun karakteristik berpikir kreatif yaitu :

a)

b)

Keterampilan berpikir lancar (Fluency)

Keterampilan berpikir lancar didefinisikan sebagai kemampuan
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah/pertanyaan,
memberikan banyak cara/saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban. Perilaku siswa yang digambarkan
yaitu mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah
jawaban jika ada pertanyaan, mempunyai banyak gagasan mengenai suatu
masalah, lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya, bekerja lebih cepat
dan melakukan banyak dari pada anak-anak lain, dan dapat dengan cepat
melihat kesalahan/ kekurangan pada suatu aspek / situasi.?®

Kemampuan berpikir kreatif keluwesan (Fleksibility)

Kemampuan berpikir  lentur  didefinisikan sebagai kemampuan
menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi , dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, dan mampu
mengubah cara pendekatan/cara pemikiran. Perilaku siswa yang

digambarkan yaitu memberikan anekan ragam penggunaan yang tidak

** Wafiq Khairi, Implementasi Model Problem Based learning Berbantuan Multimedia

untuk meningkatkan Kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Kudus Pada

Materi

Segitiga, (Semarang : UNNES,2013)

% SC. Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta : Rineka

Cipta, 1999), h. 88
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lazim terhadap suatu gambar, cerita/ masalah, menerapkan suatu
konsep/asas dengan cara yang berbeda-beda, memberi pertimbangan
terhadap situasi, yang berbeda dari yang diberikan oleh orang lain, dalam
membahas/ mendiskusikan suatu situasi selalu mempunyai posisi yang
berbeda-beda untuk menyelesaikannya, menggolongkan hal-hal menurut
pembagian (kategori) yang berbeda-beda, dan mampu mengubah arah
berpikir secara spontan.?

Keterampilan berpikir keaslian (Originality)

Keterampilan berpikir keaslian didefinisikan sebagai kemampuan
melahirkan ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak
lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian dan unsur-unsur. Perilaku
siswa yang digambarkan yaitu melahirkan masalah-masalah atau hal-hal
yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain, mempertanyakan cara-cara
yang lama dan berusaha memikirkan cara-cara baru, memiliki a-simetri
dalam menggambarkan atau mmbuat desain, memiliki cara berpikir yang
lain dari yang lain, mencari pendektan yang baru dari yang
stereotrip,setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, bekerja
untuk menemukan penyelesaianyang baru, dan lebih senang bersintesis

dari pada mengendali sesuatu.?’

%6 5C. Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas,....., h. 88

27 SC. Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas,....., h. 88



26

d) Keterampilan Memperinci (Elaboration)

Keterampilan memprinci didefinisikan sebagai kemampuan memperkaya

dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta menambahkan atau

meperinci detail-detail dari suatu obyek.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif adalah kesanggupan untuk melahirkan suatu proses
ide atau gagasan yang baru baik berupa dalam karya nyata dan juga dalam bentuk
ciri-ciri berpikir kreatif atau berpikir afektif, sebagai ide atau gagasan baru yang
dapat diterapkan dalam menyelesaikan suatu masalah sebagai hasil pembawaan

dan latihan.

C. Pendekatan Open-Ended
Pendekatan (approach) pembelajaran matematika adalah cara yng
ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa

beradapasi dengan siswa.”®

Dengan demikian pendekatan adalah konsep atau prosedur yang
digunakan dalam membahas suatu pelajaran untuk mencapai tujuan belajar-
mengajar. Sehingga, makin tepat pendekatan yang digunakan, diharapkan maka
makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut. Pengetahuan mengenai
pendekatan-pendekatan mengajar sangat penting bagi guru, agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

%8 Shimada, The Open-ended Approach, (Virginia, 1997), h. 1
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Problem yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar disebut
problem terbuka atau disebut juga problem Open-Ended. Maka pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended adalah pembelajaran yang dimulai dengan
memberikan soal yang memiliki banyak jawaban yang benar (problem terbuka
atau incomplete) kepada siswa. Contoh penerapan pendekatan Open-Ended
dalam kegiatan pembelajaran adalah ketika siswa diminta untuk mengembangkan
metode , cara atau pendekatan yang berbeda dalam menjawab permasalahan yang
diberikan dan bukan berorientasi pada jawaban hasil akhir.?

Dengan kata lain, pendekatan Open-Ended adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang dimulai dengan mengenalkan atau menghadapkan siswa pada
masalah terbuka atau Open-Ended problem.*

Tujuan dari pendekatan Open-Ended menurut Nohda (2000) ialah untuk
membantu mengembangkan kegiatan kreatif dan pola pikir matematis siswa
melalui problem solving secara simultan. Dengan kata lain kegiatan kreatif dan
pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin sesuai
dengan kemampuan setiap siswa. Hal yang dapat digaris bawahi ada perlunya
memberi kesempatan siswa untuk berpikir dengan bebas sesuai dengan minat

kemampuannya.®

» Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,......., h. 113-
114

%0 Shimada, The Significanse Of An Open-Ended Approach. (Virgina: National Council Of
Theacher Mathematics, 1997), h.1

3! Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,........, h. 113-
114
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Dengan demikian siswa diharapkan dapat mengembangkan ide-ide
berpikir kreatif dan pola pikir matematis dengan mengembangkan atau mengingat
konsep matematika sebelumnya. Dengan memberikan masalah terbuka, siswa
dapat terlatin untuk melakukan investigasi dengan berbagai strategi dalam
menyelesaikan masalah. Siswa akan memahami proses penyelesaian suatu
masalah sama pentingnya dengan hasil akhir yang diperolehnya. Juga memberi
kesempatan siswa untuk berpikir bebas sesuai dengan minat dan kemampuannya.

1. Ciri-ciri pendekatan Open-Ended

Pokok pikiran dari pembelajaran Open-Ended yaitu pembelajaran yang
membangun kegiatan interaktif antara matematika dan siswa sehingga
mengundang siswa untuk menjawab permasalahan melalui strategi.*

Masalah yang dijawab dengan berbagai cara dan penyelesaian yang
membuat jawaban itu benar adalah satu ciri dari terbuka. Selain itu perlu digaris
bawahi bahwa kegiatan siswa disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek:

a. Proses terbuka, maksudnya proses itu mempunyai banyak cara

penyelesaian yang benar.

b. Hasil akhirnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak

jawaban yang benar.

c. Cara pengembangannya lanjutan terbuka, maksudnya ketika siswa

telah menyelesaikan suatu masalah, mereka dapat mengembangkan

Masalah baru yaitu dengan cara mengubah kondisi sebelum.

%2 Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer......., h. 144
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2. Karakteristik pembelajaran dengan menggunakan soal Open-Ended

Dalam pembeajaran matematika dengan menggunakan soal-soal Open-

Ended, ada beberapa langkah yang guru kerjakan diantaranya:

1) Mengkontruksi problem

Dalam mengkontruksi soal atau problem yang memiliki sifat Open-

Ended, ada beberapa hal yang dapat dijadikan acuan seperti:

a.

Soal yang disajikan merupakan situasi yang nyata dengan konsep
matematika yang dapat mudah dikaji oleh siswa.

Soal-soal pembuktian yang dapat diubah sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat
variable dalam soal tersebut.

Soal dapat disajikan berupa bentuk-bentuk atau bangun-bangun
dalam geometri sehingga siswa dapat membuat konjektur.

Soal dapat pula disajikan berupa tabel atau bilangan sehingga
siswa dapat menemukan aturan matematika

Memberikan contoh kongkrit dalam beberapa kategori sehingga
siswa dapat mengelaborasi sifat-sifat dari contoh tersebut untuk
memperoleh sifat yang umum.

Memberikan latihan-latihan serupa sehingga siswa dapat

menggeneralisasi dari perkerjaannya.
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2) Mengembangkan rencana pembelajaran

Setelah guru mengkontruksi problem atau soal dengan baik, ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru sebelum disajikan

dikelas, yaitu®®:

a. Soal yang kaya akan konsep matematika dan berharga. Soal harus
dapat mendorong siswa untuk berpikir dari berbagai sudut
pandang. Selain itu, soal juga harus kaya akan konsep matematika
yang sesuai untuk siswa berkemampuan tinggi maupun siswa
yang kemampuan rendah dengan menggunakan berbagai startegi
sesuai kemampuan.

b. Level matematika dari soal tersebut cocok untuk siswa. pada saat
siwa meyelesaikan soal openeded, mereka harus menggunakan
seluruh pengethuan yang telah mereka punyai. Guru harus dapat
memprediksi terlebih dahulu mengenai soal yang telah dibuat,
jika menurut guru soal tersebut terlalu sulit untuk siswanya, maka
soal harus diubah atau diganti dengan soal lain yng asih dalam
wilayah pemikiran siswa.

c. Soal mengundang pengembangan konsep matematika lebih lanjut.
Soal hendaklah dihubungkan dengan konsep matematika lebih
lanjut.

Langkah selanjutnya setelah guru memformulasi soal adalah

mengembangkan rencana pembelajaran yang baik. Pada tahap ini, hal-hal yang

%% Erman Suherman, Common texbook, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,
(bandung: JICA-UPI , 2001), H. 15
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harus diperhatikan diantaranya respon siswa yang diharapkan, tujuan dari soal
tersebut disajikan, bagaimana cara menyajikan soal agar menarik, dan berapa
waktu yang disediakan guru untuk siswa mengerjakan soal yang telah dibuat.
3. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended
Dalam pendekatan Open-Ended guru memberikan permasalahan kepada
siswa yang solusinya atau jawabannya tidak perlu ditentukan hanya satu
jalan/cara. Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk
menyelesaikan masalah itu untuk memberikan pengalaman siswa dalam
menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara
berpikir matematik yang telah diperoleh sebelumnya. Keunggulan dari
pendekatan ini anatara lain:
a. Siswa berpatisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.
b. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif
c. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri
d. Siswa secara instringsik termotivasi untuk memberikan bukti atau
penjelasan
e. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan
Disamping keunggulan yang dapat diperoleh dari pendekatan Open-ended

terdapat beberapa kelemahan diantaranya:
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a. Membuat dan menyiapkan masalah matematik yang bermakna bagi
siswa bukanlah pekerjaan mudah
b. Mengemukakan masalah yang langsung dipahami siswa sangat sulit
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana
merespon permasalahan yang diberikan
c. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan
jawaban mereka.
d. Mungkin ada sebagian siswa yag merasa bahwa kegiatan belajar
mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.**
Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan
Open-Ended adalah pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang
memiliki banyak cara dan mungkin banyak jawaban yang benar sehingga
mengundang potensi intelektual dan pengalaman siswa menemukan sesuatu yang
baru. Pendekatan Open-Ended juga merupakan salah satu pendekatan yang dapat
membantu mengembangkan ide-ide kreatif dan pola pikir matematis siswa
melalui problem solving secara simultan. Pembelajaran dengan pendekatan Open-
Ended ini dimulai dengan memberikan problem terbuka kepada siswa, kemudian
kegiatan pembelajaran harus membawa siswa dalam menjawab permasalahan
dengan banyak cara dan mungkin juga banyak jawaban yang benar. Siswa akan
memahami proses penyelesaianya suatu masalah, sama pentingnya dengan hasil
akhir yang diperolehnya dan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk

berpikir bebas sesuai dengan kemampuannya.

% Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer....., h. 121
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D. Materi segiempat

Dalam penelitian ini, pelajaran matematika dibatasi pada materi pelajaran
matematika kelas VII semester genap pokok bahasan bangun segiempat yaitu sub
pokok bahasan penelitian adalah persegi panjang dan jajargenjang.
Adapun materi sub pokok bahasan yang akan dipelajari pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Persegi panjang

Persegi panjang adalah bangun datar dibatasi dengan sisi-sisi yang saling
berhadapan sama panjang dan sejajar dan sisi-sisi yang bersebelahan saling tegak
lurus (siku-siku).

A D

B C
Gambar 2.1 Persegi Panjang
1. Ciri-ciri persegi panjang

a) Dibatasi oleh 4 buah sisi, dengan sisi-sisi yang saling berhadapan
sama panjang dan sejajar.
AB =DCdan AB// DC
AD =BCdan AD// BC

b) Mempunyai 4 buah sudut siku-siku, yaitu : A, B, C,dan D

¢) Mempunyai 2 buah garis diagonal yang sama panjang
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d) Mempunyai 2 buah sumbu simetris, yaitu garis yang melalui
tengah tengah AB dan DC, dan garis yang melalui tengah-tengah
AD dan BC
e) Mempunyai 2 buah simetri putar
f) Mempunyai 4 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya
2. Keliling persegi panjang
K=2({p+]1)
K =2p+2l
3. Luas persegi panjang
Luas persegi panjang = p x|
Keterangan :
K = keliling persegi panjang
L= Iuas_ persegi pa_njang
p = panjang persegi panjang
| = lebar persegi panjang
b. Jajargenjang
Jajargenjang adalah suatu bangun datar yang dibatasi oleh 4 buah sisi,
dengan sisi-sisi yang saling berhadapan sama panjang dan sejajar, tetapi sisi-sisi
yang saling bersebelahan tidak saling tegak lurus.

D C

A

A B

Gambar 2.2 Jajargenjang
1. Ciri-ciri jajargenjang

a. Dibatasi oleh 4 buah sisi yang saling berhadapan sama panjang dan
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sejajar.

AB =DCdan AB//DC

AD =BCdan AD // BC

Mempunyai 4 buah sudut, dengan pasangan sudut yang saling
berhadapan sama besar.

A

C
B=D
Jumlah sudut-sudut yang saling berdekatan =180°
A+ B=180°
A+ D=180°
b. Mempunyai 2 buah diagonal yang tidak sama panjang.
c. Tidak mempunyai sumbu simetri.
d. Mempunyai 2 cara untuk dipasangkan menempati bingkainya
2. Luas jajargenjang
L=axt
3. Keliling jajargenjang
K = jumlah panjang semua sisi
Keterangan :
K =keliling jajar genjang
L = luas jajar genjang

a = alas jajar genjang
t =tinggi jajar genjang

E. Pendekatan Open-Ended Dalam Pembelajaran Matematika Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Pembelajaran matematika merupakan serangkaian dari pengetahuan,
keterampilan, konsep, prinsip, atau aturan diberikan kepada siswa biasanya
melalui langkah demi langkah sebagai rangkaian yang terintegrasi dengan
kemampuan dan sikap dari diri siswa, dan guru harus menyadari akan kemampuan
siswa yang berbeda-beda untuk pengorganisasian intelektual yang optimal.
Pembelajaran matematika juga diharapkan dapat memberikan kemampuan dalam
menghadapi berbagai perubahan-perubahan dunia yang senantiasa berkembang.
Yang saya maksud Open-Ended dalam pembelajaran matematika mencakup
aspek-aspek sebagai berikut:

1. Aspek-aspek pendekatan Open-Ended
Perlu digaris bawahi bahwa kegiatan matematika dan kegiatan siswa bisa

disebut terbuka jika memenuhi ketiga aspek berikut;®

a. Kegiatan siswa harus terbuka
Yang dimaksud kegiatan harus terbuka ialah kegiatan pembelajaran harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan segala sesuatu secara
bebas sesuai kehendak mereka. Misalnya, guru memberi permasalahan seperti
berikut kepada siswa:
1) Hitunglah keliling persegi panjang, jika luas persegi panjang 24 cm?.
Tentukanlah berapa panjang dan lebar dari luas persegi panjang tersebut.

(minimal 2 cara).

% Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: FMIPA
UPI, 2003), h. 125-127
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Jawaban :
Diketahui: Luas persegi panjang = 24 cm?

A B

D C

Ditanya : panjang dan lebar dari luas persegi pan jang tersebut?
Penyelesaian :
Cara l:
p=6¢Cm
l=4cm
Keliling persegi panjang = 2p + 21
=2(@+1D)

=2 (6 cm +4 cm)

=2 (10 cm)
=20cm
Carall:
p =8cm
[ =3cm

Keliling persegi panjang = 2p + 21
=2(+1D
=2 (8+3)
=2(11)

=22 cm?
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Cara lll :
p=12cm
l=2cm

Keliling persegi panjang = 2p + 21
=2(+D
=2 (12cm+ 2 cm)
=2 (14 cm)
=28cm

2) ABCD adalah jajargenjang dengan AB = 10 cm, BC = 8 cm, dan DE = 6
cm.
Tentukanlah keliling dan luas jajar genjang tersebut! ( minimal 2 cara)

D C

Jawaban :
Diketahui : Panjang AB = 10 cm
Panjang BC =8 cm
Panjang DE = 6 cm
Ditanya : Tentukanlah keliling dan luas jajar genjang!
Penyelesaian :
Panjang AB =DC =10 cm

Panjang BC = AD =8cm
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Luas jajar genjang = a X t
=5cm X 6cm
=30 cm’
Caral:
Keliling jajar genjang = 2 (AD + DC)
=2(8cm+10cm)
=2 (18 cm)
=36¢cm
Carall:
Keliling jajar genjang = Jumlah Panjang Semua Sisi
=sts+s+s
=8cm+10cm +8cm+ 10 cm
=36¢cm
Dari contoh di atas jelas bahwa guru telah mengemas pembelajaran dan
sekaligus memanfaatkan kesempatan untuk mengembangkan materi pembelajaran
yang lebih lanjut yang sedikit banyak telah dikenal oleh siswa karena
permasalahan permasalahanya dikonstruksi oleh siswa sendiri. Dengan cara
demikian siswa akan merasa benar-benar berkepentingan dan termotivasi tinggi
untuk menyelesaikan permasalahan sendiri.
2. Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir
Kegiatan matematika adalah kegiatan yang didalamnya terjadi proses
pengabstraksian dalam pengalaman nyata dalam kegiatan sehari-hari ke dalam

dunia matematika atau sebaliknya. Pada dasarnya kegiatan matematika akan
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mengundang proses manipulasi dan manifestasi dalam dunia matematika. Suatu
pendekatan Open-Ended dalam pembelajaran harus dibuat sedapat mungkin
sebagai petunjuk dan pelengkap dari problem.

Pada saat yang bersamaan kegiatan matematika yang lebih berharaga dan
“kaya” dapat terselenggara melalui problem tadi. Di sini secara potensial akan
melatih keterampilan siswa dalam menggeneralisasi dan mendiversifikasi suatu
masalah. Dalam menggunakan problem, kegiatan matematika dapat dipandang
sebagai operasi konkrit benda yang dapat ditemukan melalui sifat-sifat inhern.
Analogi dan inferensi terkandung dalam situasi lain misalnya dari jumlah benda
yang lebih besar.

3. Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan

Kegiatan siswa dan kegiatan matematika dikatakan terbuka secara
simultan dalam pembelajaran, jika kebutuhan dan berpikir matematika siswa
memperhatikan guru melalui kegiatan-kegiatan matematika yang bemanfaat untuk
menjawab permasalahan yang lainnya. Dengan kata lain, ketika siswa melakukan
kegiatan matematika untuk memecahkan permasalahan yang diberikan, dengan
sendirinya akan mendorong potensi mereka untuk melakukan kegiatan
matematika pada tingkatan berpikir yang lebih tinggi. Pada dasarnya, bertujuan
untuk mengangkat kegiatan kreatif siswa dan berpikir matematika secara
simultan. Oleh karena itu hal yang harus diperhatikan adalah kebebasan siswa
untuk berpikir dalam membuat program pemecahan sesuai dengan kemampuan,
sikap, dan minatnya sehingga pada akhirnya akan membentuk berpikir kreatif

matematika siswa.



41

F. Penelitian Relevan

a) Penelitian yang dilakukan oleh Suhandri dengan judul meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui pendekatan Open-
ended di SMP Negeri 18 Pekan Baru. Hasil dari penelitian tersebut bahwa
nilai rata- rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelompok
eksperimen = 14,11 dengan skor ideal 20 lebih besar dari nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelompok kontrol = 11,97.
Dalam hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan proses belajar-
mengajar, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelompok eksperimen yaitu yang menggunakan pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended lebih baik dari kelompok kontrol atau
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran konvensional. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
variabel terikat yang di ukur yaitu sama-sama mengukur kemampuan
berpikir kreatif siswa.*®

b) Penelitian yang di lakukan oleh Sri Hastuti Noer dengan judul kemampuan
berpikir kreatif matematis dan pembelajaran matematika berbasis masalah
Open-ended. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tertinggi
siswa kelompok eksperimen dalam kemampuan berpikir kreatif matematis
lebih tinggi dari pada kelompok kontrol pada kedua peringkat sekolah.

Perolehan rata-rata gain kelompok eksperimen secara keseluruhan juga

% Suhandri, Meningkatkan kmampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui pendekatan
open-ended di smp negeri 18 pekan baru, jurnal Gamatika Vol. 111 No.2 Mei 2013
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lebih baik, yakni 0,53 dengan simpangan baku 0,19 dibandingkan 0,49
pada kelompok kontrol dengan simpangan baku 0,21.%

c) Penelitian yang dilakukan oleh Apri Kurniawan dengan judul keefektifan
model pembelajaran cooperative Integrated reading And Composition
(CIRC) dengan pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan berpikir
kreatif Matematis Materi segiempat Kelas VII. Hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa rata-rata hail belajar peserta didik berupa
kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen sebesar 78,28
dan kelas kontrol shesar 71,14. Dari hasil uji ketuntasan belajar dengan
uji-t dan uji proporsi diperoleh bahwa peserta didik kelas eksperimen telah
mencapai ketuntasan belajar sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran CIRC dengan pendekatan open-ended efektif
terhadap kemampuan berpikir kreatif mtematis materi pokok segiempat

pada peserta didik kelas VIl SMPN 1 Kuwarasan.*®

G. Hipotesis penelitian
Berdasarkan landasan teori diatas, yang menjadi hipotesis dalam penelitian

ini adalah :

% Sri Hartuti Noer, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Dan Pembelajaran
Matematika Berbasis Masalah Open-ended, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 5. No. 1. Januari
2011

% Apri Kurniawan, Keefektifan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And
Composition (CIRC) dengan pendekatan Open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis materi segiempatkelas VII, (Semarang: UNNES, 2013), h.78
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1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan
pendekatan Open-Ended lebih baik dari pada peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Arikunto “pendekatan kuantitatifnya dapat dilihat pada
penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran terhadap data
dan penampilan dari hasilnya”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian eksperimen. Menurut sukardi, penelitian eksperimen adalah
suatu penelitian untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang
dikenakan pada subjek penelitian.*’

Salah satu jenis penelitian eksperimen adalah eksperimen semu (Quasi
Experiment). Eksperimen semu (Quasi Experiment) berfungsi untuk mengetahui
pengaruh percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh
peneliti. Design atau rancangan penelitian ini adalah The Non-Equivalent Control
Group Design. The Non- Equivalent Control Group Design adalah rancangan
yang menggunakan dua kelas yang membandingkan variabel tidak bebas (terikat)
antara sebelum dan sesudah perlakuan (treatment).** Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis desain Pretest-Postes Control Group Design dengan

menggunakan dua kelas (kelas ekperimen dan kelas kontrol). Pada kelas

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27.

*0 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet. V11, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), h.
178

*! Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 49

44
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eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes awal (Pretest) untuk melihat
kemampuan dasar siswa, setelah itu pada kelas eksperimen diberikan perlakuan
(Treatment) dengan menggunakan  pendekatan Open-Ended ketika proses
pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran siswa diberikan tes akhir
(Postest) yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open-Ended untuk
melihat perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen.
Sedangkan kelas kontrol juga diberikan tes akhir (Postest) dengan menggunakan
pembelajaran konvensional untuk melihat perubahan kemampuan berpikir kreatif
siswa. Adapun desain penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Group Pretest Variabel Terikat Postest
Eksperimen 01 X1 0,
Kontrol O3 - O4

Sumber : Adaptasi dari sukardi**
Keterangan :
O13 : Pretest ( tes awal kemampuan berpikir kreatif )
O,4 : Postest ( tes akhir kemampuan berpikir kreatif )
X1 : Pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Open-Ended
B. Populasi dan sampel
Menurut suharsimi arikunto, populasi adalah seluruh subjek penelitian,

sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.** Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII

*2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dan Praktiknya), (Yogyakarta :
Bumi Aksara, 2003), h. 186

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002 ), h. 108-109
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MTsS Harapan Bangsa Meulaboh Tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3
kelas. Pengambilan sampel adalah dengan metode Purposive Sampling, Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.* Dalam
penelitian ini peneliti mengambil sampel adalah siswa kelas VIla sebagai kelas
Eksperimen yang berjumlah 39 siswa dan kelas Vllg sebagai kelas Kontrol yang
berjumlah 37 siswa. Kelas ini diambil sebagai sampel berdasarkan pertimbangan
guru matematika di MTsS Harapan Bangsa Meulaboh dan berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara peneliti dimana kedua kelas mempunyai
kemampuan yang sama (homogen).
C. Instrumen Penelitian

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik, maka instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua instrumen penelitian, yaitu :
perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

a) Rencana pelaksanaan pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) digunakan sebagai panduan

bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

* Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.118
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b) Lembar Aktivitas Siswa
Lembar Aktivitas Siswa merupakan lembar aktivitas siswa pada materi
segiempat yang digunakan dengan pendekatan Open-Ended.
c¢) Silabus dan sistem penilaian
d) Buku paket
2. Instrumen pengumpulan data
a) Lembar soal tes
Soal tes diberikan sebelum pembelajaran dimulai (tes awal) dan sesudah
pembelajaran (tes akhir). Instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes
kemampuan berpikir kreatif siswa yang berbentuk uraian yang disusun
berdasarkan konsep tes berpikir kreatif yang memenuhi indikator Fluency,

fleksibility, originality dan elaboation.

b) Rubrik berpikir kreatif
Rubrik adalah alat skoring untuk pengukuran yang bersifat subjektif yang
didalamnya terdapat satu set kriteria dan standar yang berhubungan dengan tujuan
pembelajaran yang akan diakses ke anak didik. Dalam hal ini lembar rubrik yang
digunakan adalah Lembar rubrik berpikir kreatif. Adapun rubrik penskoran

kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Aspgk yang Respon siswa terhadap soal Skor
diukur
Fluency Tidak memberikan jawaban 0
(kelancaran) Memberikan satu jawaban tetapi masih ada kesalahan 1

pada proses penyelesaian namun kebenarannya
kurang dari 25%

Hanya memberikan satu jawaban dan benar bernilai 2
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antara 25%-50%

Hanya memberikan dua jawaban dan benar bernilai
antara 51%-75%

Memberikan tiga jawaban dengan proses yang tepat
dan benar 76%-100%

Fleksibility
(keluwesan)

Tidak memberikan jawaban

Memberikan jawaban dengan satu cara penyelesaian
tetapi masih ada kesalahan proses perhitungan namun
kebenarannya kurang dari 25%

Memberikan jawaban dengan satu cara proses
perhitungan dan hasilnya benar bernilai antara 25%-
50%

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam)
proses perhitungan sudah terarah tetapi salah dalam
menentukan hasil bernilai antara 51%-75%

Memberikan jawaban yang benar lebih dari satu cara
(beragam) proses perhitungan dan hasilnya benar
bernilai anatara 76%-100%

Originality
(keaslian)

Tidak memberikan jawaban

Memberikan jawaban dengan caranya hamun
kebenarannya kurang dari 25%

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses
perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai bernilai
antara 25%-50%

Memberi jawaban dengan caranya sendiri dan sudah
terarah tetapi terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan sehingga hasilnya salah bernilai antara
51%-75%

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses
perhitungan dan hasilnya benar bernilai antara 76%-
100%

Elaboration
(keterincian)

Tidak memberikan jawaban

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai
perincian

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai
perincian yang kurang detail (rinci) bernilai antara
25%-50%

Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertai
perincian yang detail (rinci) bernilai antara 51%-75%

Memberikan jawaban yang benar dan detail (rinici)
berniali antara 76%-100%

Sumber : Adaptasi Penelitian Wafiq Khairi 45
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D. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah tes.
1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.* Tes dilakukan sebanyak
dua kali, yaitu tes kemampuan dasar atau tes awal (pretest) dimana pada tahap ini
diberikan soal essay sebanyak 4 soal yaitu tentang materi segiempat untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya setelah diberikannya perlakuan
dilakukan tes akhir (postest) dimana pada tahap ini juga diberikan soal essay
sebanyak 4 soal yaitu tentang materi segiempat untuk mengetahui kemampuan

berpikir kreatif siswa dengan menggunakan pendekatan Open-Ended.

E. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul secara keseluruhan dari hasil tes, maka
tahap selanjutnya adalah tahap teknik analisis data. Data yang telah terkumpul
yaitu analisis tes kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan uji

statistik yang sesuai karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan

** Wafiq khairi, Implementasi Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia
Untuk meningkatkan kemampuan Berpikir kreatif siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Kudus Pada
Materi Segitiga, (semarang: UNNES, 2013). h.65.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002 ), h. 193
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setelah semua data terkumpul, karena data kemampuan berpikir kreatif merupakan
data ordinal, maka terlebih dahulu datanya dikonversikan ke data interval dengan
menggunakan MSI (Method Successive Interval) yang biasa disebut transformasi
data, transformasi data ini dilakukan diantaranya adalah dengan menggunakan
Method Successive Interval.*’
a. Analisis data kemampuan berpikir kreatif siswa
Adapun data yang di olah untuk penelitian ini adalah data tes awal
(pretest) dan data tes akhir (postest). Kedua data tersebut diuji dengan
menggunakan uji-t pada taraf signfikan a = 0,05. Seiring dengan uji-t yang
digunakan, maka prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut:
1) Mentabulasi Data kedalam daftar Distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:

a. Menentukan rentangan (R), yaitu data terbesar dikurangi data terkecil

b. Menentukan banyaknya kelas interval (K) =1 + 3,3 log n

- o R t
c. Menentukan panjang kelas interval (P) = ————2—
Banyak kelas

d. Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data

terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah

" Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan penyusunan skala, (Bandung: Program
pascasarjana Universitas padjadjaran, 1993) h. 20
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ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan
harga-harga yang telah dihitung.*®
2) Menentukan nilai rata-rata dan varians S
Menentukan nilai rata-rata varians untuk data yang telah disusun dalam

daftar frekuensi menurut sudjana, nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan:

Ifix;
RS

=

Keterangan :

x = Skor rata-rata

fi = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah

Untuk menghitung varians (s) menurut sudjana dapat digunakan rumus:

52 = [mEfei—Gray
. n(n—1) )

Keterangan :
s = varians
n = jumlah siswa

3) Menguji Normalitas Data dengan menggunakan statistik chi-kuadrat

),

k 2
- Z (0;,—E;)
A : E;

Keterangan:
x 2= Statistik chi-kuadrat
0;= Frekuensi pengamatan

*® Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.
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E;= Frekuensi yang diharapkan

Uji Normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika x? > xz(l_a)(k_l)dengan a = 0,05
dalam hal lainnya Hy diterima.*®

4) Menguji homogenitas Varians Menggunakan rumus:

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda.

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan = 0,05 yaitu:

Hy: 6 = oZ: populasi mempunyai varians yang sama

Hy: of # oZ: popuasi varians pertama lebih dari populasi varians kedua (tidak
homogen)

Varians terbesar

Varians terkecil

Tolak Hg jika F F > F, (v4,v,), dengan v; =n — 1 dan v, = n — 1 dalam hal
lainnya Ho diterima. >
5) Uji kesamaan dua rata-rata
Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan juga untuk melihat

* Sudjana, Metode Statistika ....., h. 273

%0 Sudjana, Metode Statistika...., h. 250



53

perbandingan kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Pengujian dengan menggunakan uji-t. Pengujian ini dilakukan setelah
data normal dan homogen.
6) Pengujian dengan Gain Score
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika divergen antara
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain Score

Ternormalisasi), yaitu:

__ Xpost—Xpre

g (Hake dalam Savinainen dan Scott)

Xmax—Xpre

Keterangan:

Xpre = rata-rata pretest
Xpost = rata-rata postest
Xmax = rata-rata maksimum

Tabel 3.3 Kriteria nilai Gain

Skor Gain Interprestasi
g>0,7 Efektivitas tinggi

0,3<g<0,7 Efektivitas sedang
2<0,3 Efektifitas rendah

Sumber: Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student
Learning, 37(1), 2002, h. 45-55.>*

7) Kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen
Untuk menghitung peningkatan kemampuan berpikir kreatif dikelas

eksperimen digunakan uji-t dengan rumus :

Keterangan :

t =uji-t

X = skor rata-rata sampel

Uo = kriteria kemampuan berpikir kreatif siswa

5! Savinainen dkk, The Force Concept Inventory, A tool monitoring Student Learning,
37(1), 2002, h. 45-55.



54

o =
n =

simpangan baku
jumlah siswa*

Hipotesis yanng diuji :

Ho : u = u, Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended tidak
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

Hi:u > u, Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan dengan
a = 0,05 dan dk = n — 1. Adapun Kriteria pengujian adalah tolak H, jika
t > t(1-q) dan terima H, dalam hal lainnya.

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa ,
jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan berpikir
kreatif siswa. Data kemampuan berpikir kreatif siswa dianalisis berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kreatif. Perolehan skor untuk kemampuan berpikir
kreatif siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk
skor 0, 1, 2 dikategorikan Rendah dan untuk skor 3 dan 4 di kategorikan baik/baik
sekali dengan merujuk pada tabel kriteria kemampuan siswa.

3.4 Kriteria Kemampuan Siswa

No. Tingkat presentase Interpretasi
1 80% <x < 100% Sangat baik
2 60% <x < 80% Baik
3 40% < x <60% Cukup
4 20% < x <40% Kurang
5 0% <x <20% Sangat kurang

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006)

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2014), h. 178
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8) Perbandingan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan
pendekatan Open-Ended dengan konvensional digunakan uji-t sampel
independen dengan rumus:

X1—X

t=—~== dengan s> = (n; — 1) s{ + (n, — 1)sJ
s

Keterangan :

t =nilai t hitung

X, = nilai rata-rata tes akhir kelas ekperimen

X, = nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol

s =simpangan baku

s? =variansi kelas eksperimen

sZ =variansi kelas kontrol

n,; = jumlah anggota kelas eksperimen

n, = jumlah anggota kelas kontrol*®

Adapun kriteria pengujian hipotesis yang berlaku adalah tolak Hg jika thiwng

> trapel dan terima Ho jika t mempunyai harga-harga yang lain, dengan dk = (n-1)

pada taraf signifikan 5 % (a = 0,05)

Hipotesis Pengujian :

Ho :11 = M2 Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan open-ended sama dengan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional

Hy: 1> M2 Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended lebih baik dari

pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensional

> Sudjana, Metoda Statistika..., h. 95.
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Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk= n;
+ n, -2 dan peluang (1 — &) dengan taraf signifikan o = 0,05. Uji yang digunakan
adalah uji pihak kanan, maka kriteria pengujian adalah terima H, jika t(;_4) dan

tolak Ho untuk harga-harga t lainnya.

b. Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa sebelum dan sesudah melalui pendekatan Open-ended. Peneliti
menggunakan soal untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Soal-

soal tersebut dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif.

Setiap soal dalam tes kemampuan berpikir kreatif ini terdiri dari 4 bobot.
Bobot tersebut akan dikonversikan ke skala 100 dengan cara jumlah bobot yang
diperoleh siswa dibagi dengan jumlah bobot maksimum dikali 100

By Y. bobotperolehan W,
= Y. bobotmaksimum

Pada hal ini setiap skor yang diperoleh siswa akan digunakan untuk
melihat kriteria tingkat kemampuan berpikir kreatif. Adapun kriteria kalsifikasi
skor penilaian kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi Tes kemampuan Berpikir Kreatif

Kualifikasi nilai Keterangan
86 < x <100 Sangat kreatif
76 < x < 85 Kreatif
60 <x <75 Cukup kreatif
55 <x <59 Kurang kreatif
x <54 Sangat tidak kreatif
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Sumber: Adaptasi arikunto®*

Setelah diperoleh skor hasil dari pretest dan postest, kedua skor tersebut
dibandingkan kemudian tingkat skor hasil perbandingan tersebut dapat dilihat
berdasarkan tabel diatas. Disini akan terlihat perbedaan tingkat antara nilai pretest
dan postest siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Open-ended.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2001), h. 236



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada MTsS Harapan Bangsa Meulaboh Aceh
Barat yang beralamat di jalan Syiah kuala kecamatan johan pahlawan. MTsS
Harapan Bangsa memiliki gedung yang sangat mendukung terlaksananya proses

belajar-mengajar.

Sarana dan prasarana yang ada di MTsS Harpan Bangsa Meulaboh, dapat

dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MTsS Harapan Bangsa Meulaboh Aceh
Barat

No Nama ruang Jumlah
1. | Ruang kepala sekolah 1
2. | Ruang kelas 15
3. | Ruang tata usaha 1
4. | Ruang guru 1
5. | Mushalla 1
6. | Peprustakaan 1
7. | Lapangan volly 1
8. | Ruang UKS 1

Sumber:Dokumentasi sekolah MTsS Harapan Bangsa

Jumlah siswa MTsS Harapan Bangsa adalah 367 orang. Data siswa dapat

dilihat dalam Tabel berikut:

58
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Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Siswa(i) MTsS Harapan Bangsa

Perincian Kelas Jumlah Jumlah Siswa
Kelas L P Jumlah
Vil 5 51 67 118
VI 5 44 74 118
IX 5 63 68 131
Total 15 158 209 367

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsS Harapan Bangsa

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di MTsS Harapan Bangsa pada
tanggal 16 April 2018 s/d 28 April 2018. Pada siswa kelas VII A sebagai kelas
eksperimen yang berjumlah 39 siswa dan pada kelas VII B sebagai kelas kontrol
yang berjumlah 37 siswa. Sebelum dilaksanakan penelitian, telah dilakukan
observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi guru bidang studi
matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti
mengkonsultasikan keadaan pembimbing serta mempersiapkan instrumen
pengumpulan data yang terdiri soal tes, lembar aktivitas siswa (LAS) dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sebelumnya telah divalidasi oleh dua
validator. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal (erzirﬁ?) Kegiatan Kelas

1 | Senin/ 16-04-2018 60 Pretes Kontrol

2 | Selasa/ 17-04-2018 60 Pretes Eksperimen
3 | Kamis/19-04-2018 120 Mengajar pertemuan 1 Kontrol

4 | Sabtu/21-04-2018 120 Mengajar pertemuan 1 | Eksperimen
5 | Senin /23-04-2018 80 Mengajar pertemuan 2 Kontrol

6 | Selasa/ 24-04-2018 80 Mengajar pertemuan 2 | Eksperimen
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7 | Kamis /26-04-2018 60 Post-test Kontrol
: Waktu -
No Hari/Tanggal (menit) Kegiatan Kelas
8 | Sabtu/28-04-2018 60 Post-test Eksperimen

3. Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan di analisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

berpikir kreatif siswa pada materi segiempat.

1) Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol (Ordinal)

Data kelas eksperimen Data Kelas Kontrol
No | Kode siswa Pretest Kode siswa Pretest
1 AM 15 AR 18
2 CP 14 AS 16
3 CS 13 AF 19
4 DS 14 AR 26
5 DF 20 AA 18
6 DM 17 BS 21
7 DN 15 CIA 18
8 FD 20 PW 14
9 FR 2 FR 5
10 FA 15 GD 23
11 FA 12 1A 13
12 IL 21 JS 21
13 IN 19 LM 20
14 AF 15 MA 22
15 MF 15 MR 17
16 MN 18 MH 11
17 MS 12 MF 14
18 MD 7 MIF 19
19 MM 20 Ml 18
20 MI 9 MJ 18
21 ND 18 NL 16
22 NV 15 NA 15
23 NI 19 NC 15
24 NP 23 NZ 10
25 PY 15 NM 12
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26 RG 13 PN 12
27 RF 17 RM 16
28 RM 13 RM 16
29 SB 10 RA 21
30 SW 10 RR 14
31 SL 13 SZ 18
32 SA 10 SA 17
33 D 13 SW 12
34 TA 16 TA 15
35 WT 12 TF 17
36 WD 10 YA 8

37 WA 12 ZS 11
38 UR 14 = %

39 MR 14 - -

Sumber:Hasil Pengolahan Data

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Berpikir Kreatif
dengan MSI (Method of Succesive Interval)

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen

Soal Indikator Skof Al
0 1 2 3 4 39
s Fluency 0 3 29 4 0 39
Fleksibility 0 3 16 15 5 39
Originality 0 3 31 5 0 39
2 Fleksibility 0 3 18 12 6 39
Elaboration 0 3 26 7 3 39
3 Fleksibility Y/ 21 11 0 0 39
Elaboration 7 22 10 0 0 39
4 Fleksibility 24 15 0 0 0 39
Originality 24 15 | 0 0 0 39
Elaboration 24 15 0 0 0 39
Frekuensi 86 103 | 141 46 14 390

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Table 4.6 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas

Kontrol
Soal Indikator Skor Jumlah
0 1 2 3 4

1 Fluency 0 1 17 17 2 37
Fleksibility 0 1 19 14 3 37

Originality 0 4 25 8 0 37

2 Fleksibility 0 1 15 18 3 37
Elaboration 0 3 23 11 0 37

3 Fleksibility 3 9 20 4 1 37
Elaboration 3 i 20 3 0 37

4 Fleksibility 28 9 0 0 0 37
Originality | 28 9 0 0 0 37

Elaboration 28 9 0 0 0 37

Frekuensi 90 - 139 75 9 370

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval

sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data

pretest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dengan menggunakan

MSI (Method of Successive Interval) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

(1) Menghitung Frekuensi

Tabel 4.7 Nilai Frekuensi Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas

Eksperimen
Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 86
1 103
2 141
3 46
4 14
Jumlah 390

Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen

Tabel 4.7 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai

frekuensi sebanyak 86, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 103, skala
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ordinal 2 mempunyai frekuensi sebanyak 141, skala ordinal 3 mempunyai
frekuensi sebanyak 46 , skala ordinal 4 mempunyai frekuensi sebanyak 14.
(2) Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu, ditunjukkan seperti pada Tabel 4.8 di bawabh ini:

Tabel 4.8 Menghitung Proporsi

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi
0 £t P, = ;—60 = 0,2205
1 103 P, = % = 0,2641
2 14 1T % = 0,3615
3 46 5 8 % =0,1179
4 ¥ Py = 3%‘0 = 0,0358

(3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan

untuk setiap nilai.

PK; = 0,2205
PK, = 0,2205 + 0,2641 = 0,4846
PK; = 0,4846 + 0,3615 = 0,8461
PK, = 0,8461 + 0,1179 = 0,964
PKs; = 0,964 + 0,0358 = 0,9998
(4) Menghitung nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa

Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku.
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PK; = 0,2205 sehingga nilai p yang akan dihitung ialah 0,5 — 0,2205 = 0,2795

Letakkan di kiri karena nilai PK; = 0,2795 adalah lebih kecil dari 0,5.
Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,2795 Ternyata nilai tersebut
terletak diantara nilai z = 0,77 yang mempunyai luas 0,2794 dan z = 0,78 yang
mempunyai luas 0,2823. Oleh karena itu, nilai z untuk daerah dengan proporsi

0,2795. diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:

- Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,2795.
x = 0,2794 + 0,2823
x =0,5617

- Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

X 05617
nilai yang diinginkan ~ 0,2795

pembagi = = 2,0096

- Keterangan:

0,5617 =jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,2795 pada tabel z
0,2795 =nilai yang diinginkan sebenarnya

2,0096 =nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah:

0,77+0,78 1,55
2,0096  2,0096

7= =0,7712

Karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan
demikian PK; = 0,2205 memiliki nilai z; = —0,7712. Dilakukan perhitungan
yang sama untuk PK,, PK;, PK,dan PKs. Untuk PK, ditemukan nilai z, =
—0,0385 PK; ditemukan nilai z; =1,0184 PK, ditemukan nilai z, =

1,7961 sedangkan PK: nilai z nya tidak terdefinisi.
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(5) Menghitung nilai densitas fungsi Z

Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F(z) = \/%_nExp (—%22>

Untuk z; = —0,7712 dengan = = % = 3,14

F(=0,7712) =

1
Exp (—5 (—0,7712)2)

2(7

1 1
- (— 5 (0,5947))

44
7

~ 25071

Exp(—0,2973)

= X
25071 0,7428

F(—0,7712) = 0,2962
Jadi, nilai F(z,) sebesar 0,2962

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(z,), F(z3),F(z,) dan
F(zs) ditemukan nilai F(z,)sebesar 0,3985 F(z3) sebesar 0,2369 F(z,) sebesar
0, 0794 dan F(zs) sebesar 0.

(6) Menghitung Scala Value

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

Sy Density at lower limit — density at upper limit
" area under upper limit — area under lower limit
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Keterangan:

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Density at upper limit = Nilai densitas batas atas
Area under upper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas
sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk SV
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,2962) dan
untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,2205).

Tabel 4.9 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,2205 0,2962
0,4846 0,3985
0,8461 0,2369

0,964 0,0794
0,9998 0

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Berdasarkan Tabel 4.9 didapatkan Scale VValue sebagai berikut:

0-0,2962 —0,2962

SVi= 022050 02205 3433

o = 0,2962 —0,3985 —0,1023 pp—
O0,4846'—0,2208 A olyeh Y

S 0,3985 —0,2369  0,1616 e
3708461 — 0,4846 0,3615

o - 0,2369 —0,0794 _ 0,1575 _ 1 3358
*7 0,964 —0,8461  0,1179

0,0794 — 0 0,0794
= =2,2178

SVs = =
70,9998 — 0,964  0,0358
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(7) Menghitung Penskalaan
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

(@) SV terkecil (SV min)
Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.
SV, = —1,3433

Nilai 1 diperoleh dari:

—-1,3433+x =1
x=1+1,3433
x = 2,3433

Jadi, SV min = 2,3433
(b) Transformasi nilai skala dengan rumus

y =SV + |SV min|

v, = —1,3433 + 2,3433 =1,0000
y, = —0,3873 + 2,3433 = 1,956
vz = 0,4470 + 2,3433 = 2,7903
vi. = 1,3358+ 2,3433 = 3,6791
ye = 2,2178 + 2,3433 = 4,5611

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat

pada tabel 4.10 sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data kemampuan
berpikir kreatif Siswa pada Kelompok Eksperimen pretes Nilai dengan
Prosedur Manual

Succesive Detail

Skala Proporsi Densitas | Scala
Ordinal | Frekuensi | Proporsi | kumulatif | Nilai Z (2) Value | Scale
0 86 0,2205 0,2205 |-0,7712 | 0,2962 | -1,3433 | 1,0000
1 103 0,2641 0,4846 |-0,0385| 0,3985 | 0,3873 | 1,956
2 141 0,3615 0,8462 | 1,0184 | 0,2369 | 0,4470 | 2,7903
3 46 0,1179 0,9641 | 1,7961 | 0,0794 | 1,3358 | 3,6791
4 14 0,0359 1,0000 | -3,555 | 0,0000 | 2,2178 | 4,5611

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual

Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data

interval menggunakan MSI juga dapat diubah meggunakan prosedur dalam excel,

dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval

Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelompok Eksperimen
Succesive Detail

Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale

1 1 86 0,2205 | 0,2205 | 0,2965 | -0,7705 1,0000

4 2 103 0,2641 | 0,4846 | 0,3986 | -0,0386 1,9577

5 3 141 0,3615 | 0,8462 | 0,2371 | 1,0201 2,7913

6 4 46 0,1179 | 0,9641 | 0,0789 | 1,8004 3,6860

7 5 14 0,0359 | 1,0000 | 0,0000 4,5422

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi

Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel

Data Interval Menggunakan

Berdasarkan tabel 4.11 dan langkah selanjutnya adalah mengganti angka

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,0000, skor bernilai 1 menjadi 1,9577 skor

bernilai 2 menjadi 2,7913 skor bernilai 3 menjadi 3,6860 dan skor bernilai 4

menjadi 4,5422. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.
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Prosedur MSI di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu

skor pretest kelas kontrol. Dari prosedur yang telah dilakukan, diperoleh hasil

konversi data ordinal menjadi data interval yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelompok Kontrol
Succesive Detail
Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 90 0,2432 | 0,2432 | 0,3131 | -0,6959 | 1,0000
4 2 57 0,1541 | 0,3973 | 0,3856 | -0,2603 | 1,8168
5 3 139 0,3757 | 0,7730 | 0,3014 | 0,7487 | 2,5115
6 4 75 0,2027 | 0,9757 | 0,0571 | 1,9717 | 3,4927
7 5 9 0,0243 | 1,0000 | 0,0000 4,6355

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel

Tabel 4.12 menunjukkan data konversi skor kemampuan berpikir kreatif

siswa untuk kelompok data hasil Pretest siswa pada kelas kontrol. Dalam hal ini

skor O dikonversi dalam interval menjadi 1,0000 skor 1 menjadi 1,8168, skor 2

menjadi 2,5115, skor 3 menjadi 3,4927 dan skor 4 menjadi 4,6355. Berikut

adalah tabel hasil konversi data ordinal ke data interval:

Tabel 4.13 Hasil Konversi Data Pretest Skala Ordinal ke Skala Interval
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No | Kode siswa Pretest Kode siswa Pretest
1 AM 24 AR 24
2 CP 23 AS 23
3 CS 22 AF 25
4 DS 23 AR 33
5 DF 28 AA 25
6 DM 25 BS 27
7 DN 23 Cl 25
8 FD 28 PW 21
9 FR 29 FR 14
10 FA 24 GD 29
11 FA 21 1A 20
12 IL 29 JS 28
13 IN 27 LM 27
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14 LF 24 MA 28
15 MF 24 MR 24
16 MN 26 MH 18
17 MS 21 MF 21
18 MD 17 Ml 25
19 MM 28 MI 25
20 MI 18 MJ 25
21 ND 26 NL 23
22 NV 24 NA 22
23 NI 27 NC 22
24 NP 31 NZ 18
25 PY 24 NM 19
26 RG 22 PN 19
27 RF 26 RM 23
28 RM 22 RM 23
29 SB 20 RA 27
30 SW 19 RR 21
31 SL 22 SZ 25
32 SA . ¢! SA 24
33 D 2 SW 19
34 TA 24 TA 22
ee WT 21 TF 24
36 WD 19 YA 16
37 WA 21 ZS 18
38 UR 23 - -

39 MR 23 4 -

Sumber:Hasil Pengolahan Data

2) Pengolahan Hasil

Eksperimen

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen

Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Kelas

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data pretest kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut:
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Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =31 - 17 =14
Diketahui n = 39
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3logn

=1+ 3,3log39

=1+ 3,3(1,5910)

=1+ 5,2503

= 6,2503

Banyak kelas interval = 6,2503 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P) = g = 1?4 = 2,33 (diambil 3)
Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Eksperimen

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) |  x? fix; fix?
15-17 1 16 256 16 256
18-20 5 17 289 85 1445
21-23 14 22 484 308 6776
24-26 11 25 625 275 6875
27-29 7 28 784 196 5488
30-32 1 31 961 31 961
Total 39 139 3399 911 21801

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fix, 911
e & 33c
=5 T 39

Varians dan simpangan bakunya adalah:

S

, _ nXfixt = (Xfix)’
T nn—1)
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39(21801) — (911)2

st =
39(39 — 1)
, 850239 — 829921
1= 39(38)
20318
st =
1482
s? =13,709
s, = 3,70

Variansnya adalah s? = 13,709 dan simpangan bakunya adalah 3,70

(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol

diperoleh x; = 23,35 dan s; = 3,70



Tabel 4.15 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen

73

N Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas Z Score | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E)) (0))
14,5 -2,43 | 0,4925
15-17 0,0496 1,9344 1
17,5 -1,58 | 0,4429
18-20 0,1635 6,3765 5
20,5 -0,77 | 0,2794
21-23 0,2954 11,5206 14
23,5 0,04 0,0160
24-26 0,2863 11,1657 11
26,5 0,85 0,3023
27-29 0,1492 5,8188 7
29,5 1,66 0,4515
30-32 0,0417 1,6263 1
32,5 2,47 0,4932

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 15 — 0,5 = 14,5
Zscore )
S1
_ 14,5-23,35
370
= —2,43

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4925 — 0,4429 = 0,0496
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0496 x 39
E; = 1,9344

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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Kk
. Z (0; — Ep)?
X E;

i=1

, (- 1,9344)2 4 (5-6,3765)% (14 —11,5206)> (11-—11,1657)2

X 1,9344 63765 11,5206 ' 11,1657
(7 — 5,8188)2 L= 1,6263)2
5,8188 1,6263
, 08731 1,8947 61474 00274 13952 0,3922
47 =

11,9344 * 6,3765 * 11,5206 * 11,1657 * 5,8188 R 1,6263
x?=0,4513 + 0,2971 + 0,5336 + 0,0024 + 0,2397 + 0,2411

¥2 =1,7652

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o =0,05) dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka y?(1 — a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika y? = x?(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hp jika y? <
12(1—a)£—1". Oleh karena y2<y2(1—a)4—1 yaitu 1,7652<11,1 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

b) Pengolahan tes awal (pretest) kelas kontrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pretest) pemahaman
konsep kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data
pretest pemahaman konsep matematika sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =33 -14 =19
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Diketahui n = 37

Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log37
=1+ 3,3(1,5682)
=1+ 5,1750
= 6,1750

Banyak kelas interval = 6,1750 (diambil 7)

R

Panjang kelas interval (P) = = 7 g = 2,71 (diambil 3)

Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas
Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) | x? f., fix?
14-16 2 S 225 30 450
17-19 6 18 324 108 1944
20-22 7 21 441 147 3087
23-25 15 24 576 360 8640
26-28 5 27 729 135 3645
29-31 1 30 900 30 900
32-34 1 33 1089 33 1089
Total 37 168 4284 843 19755

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fix; 843
S

X1 =

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nXfixt = Efix)®
1= nn—1)

37(19755) — (843)2
37(37 — 1)

2
1

S



2

730935 — 710649

ST =

37(36)
20286
st =—nm—
1332
s? = 15,229
s, = 3,90
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Variansnya adalah s# = 15,229 dan simpangan bakunya adalah s; = 3,90

(2) Uji Normal

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas kontrol adalah

sebagai berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya,

diperoleh x; = 22,78 dan s; = 3,90

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

untuk pretest kelas kontrol

Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Batas " Eatagyl Rl lles Diharapkan | Pengamatan
Kelas | Score Daerah Daerah
(Ep) (0)
135 | -2,37 0,4911
14-16 0,0448 1,6576 2
16,5 | -1,61 0,4463
17-19 0,1467 5,4279 6
195 | -0,84 0,2996
20-22 0,2717 10,0529 7
22,5 | -0,07 0,0279




77

23-25 0,2828 10,4636 15
255 | 0,69 0,2549

26-28 0,173 6,401 5
28,5 1,46 0,4279

29-31 0,0592 2,1904 1
315 | 2,23 0,4871

32-34 0,0116 0,4292 1
34,5 | 3,00 0,4987

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 14 — 0,5 = 13,5
Zscore =44
S1
_13,5-22,78
T 3,90
= —2,37

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran

Luas daerah = 0,4911 — 0,4463 = 0,0448
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0448 x 37
E; = 1,6576

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K
. Z (0; — E))?

i=1

- (2-1,6576)*> (6—5,4279)* (7 —10,0529)> (15— 10,4636)2

= 1,6576 5,4279 10,0529 * 10,4636

(5 — 6,401)2 L a- 2,1904)2
6,401 0,4292
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~ 01172 0,3272 9,3201 20,5789 11,9628 1,4170 0,3258

2
11,6576 * 5,4279 * 10,0529 * 10,4636 * 6,401 * 0,4292 * 0,4292

X

x?=0,0707 + 0,0602 + 0,9271 + 1,9667 + 0,3066 + 3,3014 + 0,7590
x%=173917

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05)dengandk =k —1=7—-1=
6 maka y2(1—oa)(k —1) = 12,6 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika 2 = x?(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hp jika y? <
¥2(1—a) #—1". Oleh karenay2<y2(1—a)4—1 yaitu 7,3917<12,6 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Dari hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas, diperoleh
bahwa hasil pretest kemampuan berpikir kreatif siswa kedua kelas berdistribusi
normal. Oleh karenanya, pengujian akan dilanjutkan pada uji homogenitas yang
berguna untuk melihat bagaimana variansi dari sampel yang diambil untuk

mewakili populasi.

¢) Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen Dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf

signifikan o = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 13,709 dan s7 = 15,303

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit= —— :
varians terkecil
2
S
Fhi= =
I S%
15229
hit = 73709
Frii= 1,11
Keterangan:

s2=sampel dari populasi kesatu
sZ =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiapel

dk; = (n, —1) =39 —1 = 38
dic, = (n,—1) =37 —1 = 36
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan

dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fripung = Fraper-
Frape= Fa(dk,, dk;) = 0,05(38,36) = 1,76”. Oleh karena  Fuipyng < Fraper
yaitu 1,11 < 1,76 maka terima H, dan dapat disimpulkan tidak terdapat

perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan

homogen maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
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Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a« = 0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H, : puy = p, Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berbeda secara signifikan
Hy : uy # u, Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda
secara signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima H, jika _t(1—§a) L e t(l_%a) dalam hal lain
H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan

peluang (1 — %a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan

sehingga diperoleh:

v (ny = s;? + (n, — Ds,?

ng+n, —2
% (39 — 1)13,709=r(37=51y) 522
"N B0l 37 <. 3
, _ (38)13,709 + (36)15,229
B 39 +37 -2
, _ 520,942 + 548,244
T 74
, 1069,186
S = —-
74
s? = 14,44

S =3,80
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Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 3,80 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut:

,_2335-2278

1 1
3,80 39 + 37
. 0,57
3,80,/0,05
. 0,57
3,80 (0,22)
. 0,57
0,836
t = 0,681

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di

dapat tpirung = 0,681. Untuk membandingkan tp;s,ng dengan t.qpe; Maka perlu

dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk=(ny +ny—2)

=(37+29-2)=74

Berdasarkan taraf signifikan ¢ = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 74, dari

tabel distribusi t diperoleh t( 97574y = 2,00 sehingga _t(l—la) < thitung
2

< t(l—%a)

yaitu —2,00 < 0,681 < 2,00, maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pretes siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan.
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3)  Analisis Skor Postest Kemampuan Berpikir Kreatif

Tabel 4.18 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Berpikir Kreatif siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Ordinal)

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No | Kode siswa Postest Kode siswa Postest
1 AM 35 AR 32
2 CP 29 AS 30
3 CS 30 AF 30
4 DS 27 AR 40
5 DF 29 AA 24
6 DM 40 BS 26
7 DN 32 Cl 22
8 FD 36 PW 26
9 FR 28 FR 9
10 FA 40 GD 31
11 FA 23 1A 27
12 IL 40 JS 34
13 IN 24 LM 28
14 LF 25 MA 26
15 MF 29 MR 24
16 MN 33 MH 22
17 MS 36 MF 25
18 MD 21 Ml 20
19 MM 32 MI 32
20 Ml 23 MJ 32
21 ND 25 NL 20
22 NV 27 NA 30
23 NI 33 NC 23
24 NP 32 NZ 22
25 PY 32 NM 20
26 RG 21 PN 21
27 RF 26 RM 22
28 RM 25 RM 24
29 SB 36 RA 19
30 SW 35 RR 18
31 SL 25 SZ 24
32 SA 21 SA 20
33 TD 33 SW 19
34 TA 21 TA 25
35 WT 22 TF 21
36 WD 19 YA 15
37 WA 32 ZS 16
38 UR 17 -
39 MR 34 -
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a) Konversi Data Ordinal Ke Interval Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa dengan MSI (Method Of Successive Interval)

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Postest Pemahaman Kemampuan Berpikir
Kreatif siswa Kelas Eksperimen

Soal Indikator Skor Jumlah
0 1 2 3 4

Fluency 0 0 2 10 27 39
Fleksibility 0 0 0 10 29 39

1 Originality 0 0 10 8 21 39
Fleksibility 0 0 0 10 29 39

2 Elaboration 0 0 4 14 21 39
3 Fleksibility 0 0 15 14 10 39
Elaboration 0 0 17 12 10 39

4 Fleksibility 3 8 17 8 3 39
Originality 4 10 | 18 | 4 3 39
Elaboration 4 14 18 0 3 39
Frekuensi 11 32 101 90 156 390

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Tabel 4.20 Hasil Penskoran Postest Kemampuan Berpikir kreatif siswa Kelas
kontrol

Soal Indikator Skor Jumlah
0 1 2 3 4

& Fluency 0 1 6 10 20 37
Fleksibility 0 1 3 8 25 37
Originality 0 1 16 11 9 37

2 Fleksibility 0 0 5 9 23 34
Elaboration 0 0 Lt 15 11 37

3 Fleksibility 0 2 21 8 6 37
Elaboration 0 2 24 8 3 37

4 Fleksibility 10 11 14 1 1 37
Originality 10 14 | 12 | 0 1 37
Elaboration 10 19 7 0 1 37
Frekuensi 30 51 | 119 | 70 | 100 370

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Data ordinal di atas akan diubah menjadi data yang berskala interval
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut merupakan Prosedur MSI yang

sudah diterapkan di atas juga diterapkan untuk kelompok skor yang lain, yaitu
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skor postest kelas eksperimen dan skor postest kelas kontrol. Dari prosedur yang

telah dilakukan, diperoleh hasil konversi data ordinal menjadi data interval yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.21 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelompok Eksperimen
Succesive Detail
Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 11 0,0282 | 0,0282 | 0,0646 | -1,9079 | 1,0000
4 2 32 0,0821 | 0,1103 | 0,1883 | -1,2252 | 1,7842
5 3 101 0,2590 | 0,3692 | 0,3773 | -0,3339 | 2,5622
6 4 90 0,2308 | 0,6000 | 0,3863 | 0,2533 | 3,2527
7 5 156 0,4000 | 1,0000 | 0,0000 4,2577
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Tabel 4.22 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Skala Interval
Menggunakan MSI Prosedur Excel Kelompok Kontrol
Succesive Detail
Col Category | Freq Prop Cum | Density Z Scale
1 1 30 0,0811 | 0,0811 | 0,1502 |-1,3978 | 1,0000
4 2 51 0,1378 | 0,2189 | 0,2953 | -0,7758 | 1,7997
5 3 119 0,3216 | 0,5405 | 0,3969 | 0,1018 | 2,5363
6 4 70 0,1892 | 0,7297 | 0,3308 | 0,6120 | 3,2015
7 5 100 0,2703 | 1,0000 | 0,0000 4,0762

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Setelah data terkonversi menjadi data interval, barulah dapat dilakukan

berbagai uji staitistik untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa.

Berikut adalah tabel hasil konversi data ordinal ke data interval:

Tabel 4.23 Hasil Konversi

Data Postest Skala Ordinal Ke Skala Interval

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Eksperimen Data Kelas Kontrol
No | Kode Siswa Postest Kode Siswa Postest
1 AM 38 AR 35
2 CP 33 AS 33
3 CS 33 AF 33
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4 DS 30 AR 41
5 DF 33 AA 28
6 DM 43 BS 30
7 DN 35 Cl 27
8 FD 39 PW 30
9 FR 33 FR 17
10 FA 43 GD 34
11 FA 28 1A 31
12 IL 43 L, 36
13 IN 29 LM 31
14 LF 29 MA 30
15 MF 33 MR 28
16 MN 36 MH 27
17 MS 39 MF 29
18 MD 26 MI 25
19 MM 35 MI 34
20 MI 28 MJ 34
21 ND 29 NL 25
22 NV 32 NA 33
23 NI 36 NC 28
24 NP 35 NZ 26
25 PY 35 NM 25
26 RG 26 PN 26
27 RF 31 RM 27
28 RM 30 RM 28
29 SB 39 RA 25
30 SW 38 RR 24
31 SL 7 VL 28
32 SA 26 SA 25
33 TD 36 SW 24
34 TA 26 TAF 29
35 WT 27 TFJ 26
36 WD 25 YA 22
37 WA 35 ZS 22
38 UR 23 -
39 MR B -

4) Pengolahan Hasil
Eksperimen

Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Kelas



86

a) Pengolahan tes akhir (postest) kelas eksperimen
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (Postest) pemahaman
konsep kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk
data postest pemahaman konsep matematika sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 43-23 =20
Diketahui n = 39
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,31log39
=1+ 3,3(1,5910)
=1+ 5,2503
= 6,2503
Banyak kelas interval = 6,2503 (diambil 6)

R

Panjang kelas interval (P) = o %0 = 3,333 (diambil 4)

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Postest) Kelas
Eksperimen

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) s fix; fix?
23-26 6 24,5 600,25 147 3601,5
27-30 9 28,5 812,25 256,5 | 7310,25
31-34 7 32,5 1056,25 | 227,5 | 7393,75
35-38 11 36,5 1332,25 | 401,5 | 14654,75
39-42 3 40,5 1640,25 | 121,5 | 4920,75
43-46 3 445 1980,25 | 133,5 | 5940,75
Total 39 207 7421,25 | 1287,5 | 43821,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

x;, 1287,5
=Zﬁ%= = 33,01
> f: 39

X1

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nXfixt = Efix)®
51 = nn—1)

_39(43821,75) — (1287,5)

39(39 — 1)
, 170904825 — 1657656,25
ST = 39(38)
51392
st =
1482
s? = 34,677
S1 = 5,88

Variansnya adalah s? = 34,677 dan simpangan bakunya adalah s; = 5,88

(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah

sebagai berikut:



H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas kontrol diperoleh

x; = 33,01 dans; = 5,88

Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Postest Kelas Eksperimen

Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Batas Z SRR ELEE Diharapka | Pengamatan
Kelas | Score Daerah Daerah
n (E) 0)
225 | -1,78 0,4625
23-26 0,0982 3,8298 6
26,5 | -1,10 0,3643
27-30 0,2015 7,8585 9
30,5 | -0,42 0,1628
31-34 0,2615 10,1985 7
34,5 0,25 0,0987
35-38 0,2251 8,7789 11
38,5 0,93 0,3238
39-42 0,1225 4,7775 3
42,5 1,61 0,4463
43-46 0,0436 1,7004 3
46,5 2,29 0,4899

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 23 — 0,5 = 22,5

Zscore =
S1

_22,5-33,01
o CTh

=-1,78
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4625 — 0,3643 = 0,0982

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E; = 0,0982 x 39
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E; = 3,8298
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
. Z (0; — Ep)?
A= . E;
=1

_6-— 3,8298% (9-17,8585)* (7—10,1985)* (11 —8,7789)%

2

X" ="38208 ' 78585 ' 101985 ' 87789
(3-47775)?% (3 —1,7004)2
47775 1,7004
L2 47097 13030 102304 49332 31595 16889

=38208 ' 78585 ' 10,1985 ' 87789 | 47775 | 17004

x?=1,2297 + 0,1658 + 1,0031 + 0,5619 + 0,6613 + 0,9932

x¥?2 = 4,615
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05)dengandk =k —1=6—-1=
S5maka y%(1 —a)(k — 1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika 2 = y?(1 — a)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hp jika y2 <
12(1—a)£—1". Oleh karenay2<y2(1—o)/4—1 yaitu 4,615<11,1 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
b) Pengolahan tes akhir (Postest) kelas kontrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)
Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi

frekuensi untuk data postest kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah
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=41-17 =24
Diketahui n = 37
Banyak kelas interval =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log37
=1+ 3,3(1,5682)
=1+5,1750
=6,1750

Banyak kelas interval =6,1750 (diambil 7)

Panjang kelas interval (P) = % - % = 3,42 (diambil 4)
Tabel 4.26 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Postest) Kelas
Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x5 fix; fix?
17-20 1 18,5 2.2 18,5 342,25
21-24 4 22,5 506,25 90 2025
25-28 16 26,5 702,25 424 11236
29-32 7 30,5 930,25 2135 | 6311,75
33-36 8 34,5 1190,25 276 9522
37-40 38,5 1482,25 0 0
41-44 1 42,5 1806,25 | 42,5 | 1806,25
Total 37 213,5 6959,25 | 1064,5 | 31443,25

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

X1

_Xfixi _
X fi

10645

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, nYfix? = fix)?
1

S

nn—1)

= 28,77
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37(31443,25) — (1064,5)?

h

37(37 — 1)
, 1163400,25 — 1133160,25
1= 37(36)
30240
st =——
1332
s2 = 22,702
S1 = 4,76

Variansnya adalah s# = 22,702 dan simpangan bakunya adalah s; = 4,76

(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah sebagai

berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas kontrol diperoleh

X, = 22,702 dan s; = 4,76.



92

Tabel 4.27 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Batas Z Batas Luas Luas Diharapka | Pengamatan
Kelas | Score Daerah Daerah
n (E;) 0
16,5 -2,57 0,4949
17-20 0,0367 1,3579 1
20,5 -1,73 0,4582
21-24 0,1449 5,3613 4
24,5 -0,89 0,3133
25-28 0,2934 10,8558 16
28,5 -0,05 0,0199
29-32 0,3022 11,1814 7
32,5 0,78 0,2823
33-36 0,1651 6,1087 8
36,5 1,62 0,4474
37-40 0,0457 1,6909 0
40,5 2,46 0,4931
41-44 0,0064 0,2368 1
445 3,30 0,4995

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,5 =17 — 0,5 = 16,5

Xi—X1

Zscore =

S1

_16,5-28,77
T 476

= —2,57
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4949 — 0,4582 = 0,0367
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,0367 x 37

E; = 1,3579
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Kk
. Z (0; — Ep)?
X E;

i=1

2

- 1,3579)> (4-5,3613)% (16 —10,8558)? (7 —11,1814)2

X 1,3579 * 5,3613 * 10,8558 * 11,1814
(8 — 6,1087)2 N (0 —1,6909)2 N (1 —0,2368)%
6,1087 1,6909 0,2368
, —0,1280 1,8531 26,4627 17,4841 3,5770 2,8591 0,5824
X =

1,3579 * 5,3613 * 10,8558 i 11,1814 * 6,1087 \ 1,6909 i 0,2368

x?=0,0942 + 0,3456 + 2,4376 + 01,5636 + 0,5855 + 1,6908 + 2,4594

x%=19,1767

Berdasarkan taraf signifikan 5% (e =0,05) dengandk =k —1=7—-1 =
6 maka y?(1 — a)(k — 1) = 12,6 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:
tolak Ho jika y? = x?(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hp jika y? <
¥2(1—a) #—1". Oleh karena p2<y2(1—a)4—1 yaitu 9,1767<12,6 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

c) Uji Homogenitas Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf

signifikan o = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s?# = 34,677 dan sz = 22,702

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit: varians terkecil
2
S
Fhi= =
I S%
34,677
hit = 52,702
Frii= 1,5274
Keterangan:

s?= sampel dari populasi kesatu
s2 =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiapel

dk, = (n, —1) = 37 — 1 = 36

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper Maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fripung = Fraper-
Fraper= Fa(dk,, dk;) = 0,05(38,36) = 1,76”. Oleh karena  Fuiyng < Fraper
yaitu 1,5274 < 1,76 maka terima Hy dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

5) Pengolahan Data Menggunakan N-gain
a) Pretest dan Postest dengan Menggunakan N-Gain Kelas Eksperimen

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa antara sebelum dan

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus ¢ faktor (Gain score

ternormalisasi), yaitu:
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Skor Postes — Skor Pretes
Skor Ideal—Skor Pretes

N gain =

Tabel 4.28 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No | Nama Siswa | Pretest | Postest | Peningkatan | N-Gain | Efektivitas
1 MA 24 38 14 0,69 Sedang
2 PC 23 35 12 0,56 Sedang
3 SC 22 33 11 0,49 Sedang
4 SD 23 32 9 0,43 Sedang
5 DF 28 35 7 0,44 Sedang
6 MD 25 31 6 0,33 Sedang
7 ND 23 35 12 0,58 Sedang
8 DF 28 40 12 0,74 Tinggi
9 RF 29 33 4 0,27 Rendah

10 AF 24 43 19 0,93 Tinggi

11 AF 21 28 7 0,31 Sedang

12 LI 29 32 3 0,20 Rendah

13 IN 27 33 6 0,37 Sedang

14 FL 24 29 5 0,27 Rendah

15 FM 24 33 9 0,44 Sedang

16 NM 26 37 11 0,63 Sedang

17 SM 21 36 15 0,65 Sedang

18 DM N 27 10 0,37 Sedang

19 MM 28 35 7 0,45 Sedang

20 IM 18 27 9 0,36 Sedang

21 DN 26 27 il 0,04 Rendah

22 VN 24 35 11 0,54 Sedang

23 IN 27 37 10 0,60 Sedang

24 PN 31 33 2 0,17 Rendah

25 P 24 87 13 0,64 Sedang

26 GR 22 30 8 0,37 Sedang

27 FR 26 28 2 0,11 Rendah

28 MR 22 30 8 0,36 Sedang

29 BS 20 40 20 0,83 Tinggi

30 WS 19 36 17 0,67 Sedang

31 LS 22 27 5 0,23 Rendah

32 AS 19 27 8 0,32 Sedang

33 DT 22 34 12 0,54 Sedang

34 AT 24 27 3 0,15 Sedang

35 ™ 21 27 6 0,26 Rendah
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36 DW 19 26 7 0,29 Rendah

37 AW 21 36 15 0,64 Sedang

38 RU 23 24 1 0,06 Rendah

39 RM 23 39 16 0,74 Sedang
Rata-rata 0,44

Sumber: Hasil pengolahan data

Dari tabel 4.28 terlihat bahwa setelah menerapkan pendekatan Open-

Ended pada materi segiempat, kemampuan berpikir kreatif siswa rata-rata

meningkat dengan rincian, sebanyak 3 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat

N-Gain tinggi,

26 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain sedang, dan

10 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain rendah. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa dengan menerapkan pendekatan Open-Ended pada kelas

eksperimen rata-rata yaitu 0,44 dan memiliki N-Gain sedang.

Tabel 4.29 Hasil N-Gain Kelas Kontrol

No | Nama Siswa | Pretest | Postest | Peningkatan | N-Gain | Efektivitas
1 AR 24 35 11 0,55 Sedang
2 AS 23 33 10 0,47 Sedang
3 AF 25 33 8 0,43 Sedang
4 AR = 41 8 0,70 Tinggi
5 AA 25 28 3 0,15 Rendah
6 BS 27 30 o 0,18 Rendah
7 Cl 25 27 % 0,10 Rendah
8 CP 21 30 9 0,38 Sedang
9 FR 14 Lt & 0,10 Rendah

10 GD 29 34 5 0,34 Sedang

11 1A 20 31 11 0,46 Sedang

12 JS 28 36 8 0,49 Sedang

13 LM 27 31 4 0,23 Rendah

14 MA 28 30 2 0,12 Rendah

15 MR 24 28 4 0,20 Rendah

16 MH 18 27 9 0,35 Sedang

17 MF 21 29 8 0,35 Sedang

18 MI 25 25 0 0,00 Rendah
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19 MI 25 34 9 0,46 Sedang
20 MJ 25 34 9 0,46 Sedang
21 NL 23 25 2 0,09 Rendah
22 NA 22 33 11 0,49 Sedang
23 NC 22 28 6 0,27 Rendah
24 NZ 18 26 8 0,30 Sedang
25 NM 19 25 6 0,24 Rendah
26 PN 19 26 7 0,28 Rendah
27 RM 23 27 4 0,19 Rendah
28 RM 23 28 5 0,23 Rendah
29 RA 27 25 -2 -0,12 Rendah
30 RR 21 24 3 0,13 Rendah
31 SZ 25 28 3 0,15 Rendah
32 SA 24 25 1 0,05 Rendah
33 SW 19 24 5 0,20 Rendah
34 TA 22 29 i 0,31 Sedang
35 TF 24 26 2 0,10 Rendah
36 YA 16 22 6 0,22 Rendah
37 ZS 18 22 4 0,16 Rendah
Rata-rata 0,27

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.29 terlihat bahwa setelah menerapkan pendekatan Open-

Ended pada materi segiempat, kemampuan berpikir kreatif siswa sebanyak 1

siswa kelas kontrol memilki tingkat N-Gain tinggi, 14 orang siswa kelas kontrol

memiliki tingkat N-Gain sedang, dan 22 siswa kelas eksperimen memiliki tingkat

N-Gain rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan pendekatan

Open-Ended pada kelas kontrol rata-rata memiliki 0,27 rendah

6) Hasil N-gain Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel 4.30 Hasil N-Gain Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol

No | Kode Siswa N-gain(Eksperimen) | Kode N-gain (Kontrol)
Siswa
1 MA 0,69 AR 0,55
2 PC 0,56 AS 0,47
3 SC 0,49 AF 0,43
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4 SD 0,43 AR 0,70
5 FD 0,44 AA 0,15
6 MD 0,33 BS 0,18
7 ND 0,58 Cl 0,10
8 DF 0,74 CP 0,38
9 RF 0,27 FR 0,10
10 AF 0,93 GD 0,34
11 AF 0,31 1A 0,46
12 LI 0,20 S 0,49
13 IN 0,37 LM 0,23
14 FL 0,27 MA 0,12
15 FM 0,44 MR 0,20
16 NM 0,63 MH 0,35
17 SM 0,65 MF 0,35
18 DM 0,37 Ml 0,00
19 MM 0,45 Ml 0,46
20 IM 0,36 MJ 0,46
21 DN 0,04 NL 0,09
22 VN 0,54 NA 0,49
23 IN 0,60 NC 0,27
24 PN 0,17 NZ 0,30
25 YP 0,64 NM 0,24
26 GR 0,37 PN 0,28
27 FR 0,11 RM 0,19
28 MR 0,36 RM 0,23
29 BS 0,83 RA -0,12
30 WS 0,67 RR 0,13
31 LS 0,23 SZ 0,15
32 AS 0,32 SA 0,05
33 DT 0,54 SW 0,20
34 AT 0,15 TA 0,31
35 TW 0,26 TF 0,10
36 DW 0,29 YA 0,22
37 AW 0,64 ZS 0,16
38 RU 0,06 - -
39 RM 0,74 - -
ataR-atar 0,44 0,27
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a) Pengolahan Hasil N-gain Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas

Eksperimen

(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data postest kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah

=0,93-0,04 = 0,89
Diketahui n = 39
Banyak kelas interval =1+ 3,3logn
=1+3,3log39

=1+3,3(1,5910)

=1+ 5,2503
= 6,2503
Banyak kelas interval = 6,2503 (diambil 7)
Panjang kelas interval (P) = % — g = 0,12 (diambil 0,12)

Tabel 4.31 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Postest) Kelas
Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) x? fix; fix?
0,04-0,16 4 0,1 0,01 0,4 0,04
0,17-0,29 7 0,23 0,0529 1,61 0,3703
0,30-0,42 8 0,36 0,1296 2,88 1,0368
0,43-0,55 7 0,49 0,2401 3,43 1,6807
0,56-0,68 8 0,62 0,3844 4,96 3,0752
0,69-0,81 3 0,75 0,5625 2,25 1,6875
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0,82-0,94

2

0,88

0,7744

1,76

1,5488

Total

39

3,43

2,1539

17,29

9,4393

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_Xfix

1=y Ff 39

Varians dan simpangan bakunya adalah:

2 _nEfixt = G fix)?

1 nn—1)

. 39(9,4393) — (17,29)?
51 39(39 — 1)

, 3681327 — 298,9441
51 = 39(38)

69,1886

1= 71482
s2 = 0,046
s, = 0,21

Variansnya adalah s? = 0,046 dan simpangan bakunya adalah s; = 0,21

(2) Uji Normal

= 0,44

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah sebagai

berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas kontrol diperoleh

x; = 0,44 dans; = 0,21

Tabel 4.32 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Sl - SEE &L Diharapka | Pengamatan
Kelas | Score Daerah Daerah
n (E) (0)
0,035 | -1,92 0,4726
0,04-0,16 0,0694 2,7066 4
0,165 | -1,30 0,4032
0,17-0,29 0,1483 SN 387 7
0,295 | -0,69 0,2549
0,30-0,42 0,227 8,853 8
0,425 | -0,07 0,0279
0,43-0,55 0,2333 9,0987 7
0,555 | 0,54 0,2054
0,56-0,68 0,1716 6,6924 8
0,685 | 1,16 0,377
0,69-0,81 0,0855 3,3345 3
0,815 | 1,78 0,4625
0,82-0,94 0,0293 1,1427 2
0,945 | 2,40 0,4918

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,005 = 0,04 — 0,005 = 0,035

Zscore

Xi—X1

S1

_0,035-0,44
T 021

=-1,92
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Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4726 — 0,4032 = 0,0694
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,0694 x 39
E; = 2,7066
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
2 _ z (0; — Ey)*
X : E;
i=1

A (4= 2,7066)? 4 (7 — 5,7837)2 i (8 — 8,853)2 4 (7 —9,0987)2
g - 2,7066 5,7837 8,853 9,0987

(8 — 6,6924)2 4 (3 — 3,3345)2 ,@- 1,1427)?
6,6924 3,3345 1,1427

, 1672884 W 1,479386 | 0,727609 ) 4,404542 A 1,709818 N 0,11189
“ s 2,7066 5,7837 8,853 9,0987 6,6924 3,3345

0,734963
1,1427

x?=0,618076 + 0,255785 + +0,082188 + 0,484085 + 0,255486

+ 0,033555 + 0,643181

% =2,3723

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengandk = k—1=7—-1 =
6 maka y?(1 — a)(k —1) = 12,6 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Ho jika y? = x?(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hp jika y? <
x%(1 —a)(k —1)”. Oleh karena y? < y?(1—a)(k — 1) yaitu 2,3723 < 12,6
maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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b) Pengolahan Hasil N-gain Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Kontrol
(1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (postest) kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data postest kemampuan berpikir kreatif siswa sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah

=0,70-(-0,12) = 0,82
Diketahui n = 37
Banyak kelas interval =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log37

=1+3,3(1,5682)

=1+ 5,1750
= 6,1750
Banyak kelas interval = 6,1750 (diambil 6)
Panjang kelas interval (P) = % — % = 0,13 (diambil 0,13)

Tabel 4.33 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Postest) Kelas
Kontrol

Nilai Frekuensi (f;) | Nilai Tengah (x;) ey fix; fix?
-0,12-0,01 3 -0,055 0,003025 | -0,165 | 0,009075
0,02-0,15 8 0,085 0,007225 | 0,68 0,0578
0,16-0,29 11 0,225 0,050625 | 2,475 | 0,556875
0,30-0,43 7 0,365 0,133225 | 2,555 | 0,932575
0,46-0,59 7 0,525 0,275625 | 3,675 | 1,929375
0,60-0,73 1 0,665 0,442225 | 0,665 | 0,442225

Total 37 1,81 0,91195 | 9,885 | 3,927925

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dari tabel, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Sfx 9885
MESE T 37 T

0,27

Varians dan simpangan bakunya adalah:

,  nXfixt = fix)?
515 nn—1)

_37(3/927925) — (9,885)2

37(37 — 1)
, 145333225 — 97,713225
ST 37(37 — 1)
47,62
st =
1332
s2= 0,035
s; = 0,18

Variansnya adalah s? = 0,035 dan simpangan bakunya adalah s; = 0,18

(2) Uji Normal
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data postest kelas kontrol adalah sebagai

berikut:

H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postest kelas kontrol diperoleh

x; = 0,33 dans; = 0,17

Tabel 4.34 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol

Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Batas Z Batas Lyl Luas Diharapka | Pengamatan
Kelas | Score Daerah Daerah
n (E) 0)
-0,125 | -2,19 | 0,4857
-0,12-0,01 0,065 2,405 3
0,015 |-1,41 | 0,4207
0,02-0,15 0,185 6,845 8
0,155 | -0,63 | 0,2357
0,16-0,29 0,2874 10,6338 11
0,295 | 0,13 | 0,0517
0,30-0,43 0,2669 9,8753 7
0,435 | 0,91 |0,3186
0,46-0,59 0,1455 5,3835 7
0,595 | 1,80 |0,4641
0,60-0,73 0,031 1,147 1
0,735 | 2,58 |0,4951

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
Batas kelas = Batas bawah — 0,005 = —0,12 — 0,005 = —0,125

Xi—X1

Zscore =

S1

-0,125-0,27
0,18

= —-2,19
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran
Luas daerah = 0,4857 — 0,4207 = 0,065
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,065 x 37
E; = 2,405

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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Kk
. Z (0; — Ep)?
X E;

i=1

, B- 2,405)2 4 (8 — 6,845)> 4 (11 — 10,6338)2 4 (7 —9,8753)2
B 2,405 6,845 10,6338 9,8753

(7 — 5,3875)2 - (1—1,147)?
5,3875 1,147

2

0,3540 11,3340 0,1341 8,2687 2,600 0,0216
¥? =

2,405 i 6,845 * 10,6338 * 9,8753 * 5,3875 * 1,147

x?=0,1471 + 0,1948 + 0,0126 + 0,8373 + 0,4825 + 0.0188

¥? =1,6931

Berdasarkan taraf signifikan 5% (e =0,05) dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka y2(1—a)(k — 1) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “
tolak Ho jika 2 > x%(1 — o)(k — 1). dengan o = 0,05, terima Hp jika y? <
12(1—a)£—1". Oleh karena y2<yp2(1—a)4—1 yaitu 7,6931<11,1 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

¢) Uji Homogenitas N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf

signifikan o = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? =dan sZ = Untuk menguji

homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit: varians terkecil

2
Y

Fhlt S%
0,046

Fhi = 0,035

Frii= 1,31

Keterangan:

s?= sampel dari populasi kesatu
s2 =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiapel

dk, = (n, —1) = 37 — 1 = 36

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper Maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fripung = Fraper-
Fraper= Fa(dk,, dk;) = 0,05(38,36) = 1,76”. Oleh karena  Fuiyng < Fraper
yaitu 1,31 < 1,76 maka terima Hp dan dapat disimpulkan tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

(3) Pengujian Hipotesis

Adapun rumusan hipotesis dengan taraf signifikan (a) = 0,05. Hipotesis

yang akan diuji adalah:

Ho:u=wuo  Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended tidak
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
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Hi:u>uo  Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa

Selanjutnya menentukan nilai t dengan derajat kebebasan dk = n-1 dan
peluang (1-a) dengan taraf signifikan o = 0,05. Uji yang digunakan adalah uji
pihak kanan, maka kriteria pengujian adalah tolak Hg jika t > t;— a dan terima Hy
dalam hal lainnya.

Mencari Hipotesis 1 dengan cara manual

t — f_llo
o
I
_0,44-0,3471
t= ——%ze6—
V39
39
t=0,0929 x —Y22
0,21676
6,2449
t=0,0929 x 2249
0,21676

t= 0,0929 x 28,8102
t=2,676
thitung = tranel taraf signifikan, a = 0,05
dk) =n-1
=39-1
=38
to.9s)38) = 1,70
Berdasarkan kriteria pengujian “tolak Hp jika thiung = ti— a atau 2,676 >
1,70 dan terima H; dalam hal lainnya. Maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Tabel 4.35 Persentase Skor Hasil Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Postest)
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

) Tes Awal (Pretest) Tes Akhir (Postest)
Indikator yang - . - .
No di uk Baik/Baik Baik/Baik
I uKur Kurang . Kurang i
sekali sekali
1 Fluency 82,05% 17,95% 512% 94,87%
2 Fleksibility 75,64% 24.35% 21,15% 72,43%
3 Originality 93,59% 6,41 % 53,85% 46,15%
4 Elaboration 91,45% 8,54% 48,71% 51,27%

Berikut ini adalah uraian dari tabel mengenai hasil pretest dan postest

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen.

1.

Fluency

Persentase kemampun berpikir kreatif siswa pada indikator fluency dalam
kategori kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 82,05%
menjadi  5,12% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 17,75% menjadi 94,87%.

Fleksibility

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator fleksibility
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari sebelumnya 75,64%
menjadi  21,15% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 24,35% menjadi 72,43%.

Originality

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator originality
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari sebelumnya 93,59%
menjadi 53,85% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami

peningkatan dari yang sebelumnya 6,41 % menjadi 46,15%.
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4. Elaboration
Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator elaboration
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari sebelumnya 91,45%
menjadi  48,71% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari sebelumnya 8,54% menjadi 51,27%.
4) Pengujian hipotesis
Ho :M1 = M2 Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan open-ended sama dengan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional
H;: 1> M2 Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended lebih baik dari
pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional
Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk= n;
+ n,—2 dan peluang (1 — ) dengan taraf signifikan o. = 0,05. Uji yang digunakan
adalah uji pihak kanan, maka kriteria pengujian adalah terima H, jika t(;_,) dan
tolak Ho untuk harga-harga t lainnya.

Tabel 4.36 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen untuk Uji Statistik

No | Kode Siswa | N-Gain (Xgain = Xgain) | (Xgain — Egain)
1 MA 0,69 0,25 0,06
2 PC 0,56 0,12 0,02
3 SC 0,49 0,05 0,00
4 SD 0,43 -0,01 0,00
5 FD 0,44 0,00 0,00
6 MD 0,33 -0,11 0,01
7 ND 0,58 0,14 0,02
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8 DF 0,74 0,30 0,09
9 RF 0,27 -0,17 0,03
10 AF 0,93 0,49 0,24
11 AF 0,31 -0,13 0,02
12 LI 0,20 -0,24 0,06
13 IN 0,37 -0,07 0,00
14 FL 0,27 -0,17 0,03
15 FM 0,44 0,00 0,00
16 NM 0,63 0,19 0,03
17 SM 0,65 0,21 0,04
18 DM 0,37 -0,07 0,01
19 MM 0,45 0,01 0,00
20 M 0,36 -0,08 0,01
21 DN 0,04 -0,40 0,16
22 VN 0,54 0,10 0,01
23 IN 0,60 0,16 0,02
24 PN 0,17 -0,27 0,07
25 YP 0,64 0,20 0,04
26 GR 0,37 -0,07 0,00
27 FR 0,11 -0,33 0,11
28 MR 0,36 -0,08 0,01
29 BS 0,83 0,39 0,15
30 WS 0,67 0,23 0,05
31 LS 0,23 -0,21 0,05
32 AS 0,32 -0,12 0,01
33 DT 0,54 0,10 0,01
34 AT 0,15 -0,29 0,08
35 T™W 0,26 -0,18 0,03
36 DW 0,29 -0,15 0,02
37 AW 0,64 0,20 0,04
38 RU 0,06 -0,38 0,14
39 RM 0,74 0,30 0,09

Total 17,04 1,79

Rata-rata 0,44

Dari tabel 3.46 diketahui bahwa total N-gain kelas eksperimen adalah
17,04 dengan rata-rata 0,44 dan nilai ¥(xgqm — fgain)zadalah 1,79. Sehingga

dengan menggunakan rumus:

2 Z(xgain - fgain)z
B n—1

S1
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1,79
1 =33
5,2 = 0,05
N \/m
S, = 0,22

Tabel 4.37 Hasil N-Gain Kelas Kontrol untuk Uji Statistik

112

No | Kode Siswa |N-Gain | (Xg4in — Xgain) (Xgain — Zgain)
1 AR 0,55 0,28 0.08
2 AS 0,47 0,20 0.04
3 AF 0,43 0,16 0.03
4 AR 0,70 0,43 0,18
5 AA 0,15 -0,12 0,01
6 BS 0,18 -0,09 0,01
7 Cl 0,10 -0,17 0,03
8 PW 0,38 0,11 0,01
9 FR 0,10 -0,17 0,03
10 GD 0,34 0,07 0,00
11 1A 0,46 0,19 0,04
12 I 0,49 0,22 0,05
13 LM 0,23 -0,04 0,00
14 MA 0,12 -0,15 0,02
15 MR 0,20 -0,07 0,01
16 MH 0,35 0,08 0,01
17 MF 0,35 0,08 0,01
18 MI 0,00 -0,27 0,07
19 Ml 0,46 0,49 0,04
20 MJ 0,46 0,19 0,04
21 NL 0,09 -0,18 0,03
22 NA 0,49 0,22 0,05
23 NC 0,27 0,00 0,00
24 NZ 0,30 0,03 0,00
25 NM 0,24 -0,03 0,00
26 PN 0,28 0,01 0,00
27 RM 0,19 -0,08 0,01
28 RM 0,23 -0,04 0,00
29 RA -0,12 -0,39 0,15
30 RR 0,13 -0,14 0,02
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31 SZ 0,15 -0,12 0,01
32 SA 0,05 -0,22 0,05
33 SwW 0,20 -0,07 0,00
34 TA 0,31 0,04 0,00
35 TF 0,10 -0,17 0,03
36 YA 0,22 -0,05 0,00
37 ZS 0,16 -0,11 0,01
38 Total 9,83 1,07
39 Rata-rata 0,27

Dari tabel 4.37 diketahui bahwa total N-gain kelas kontrol adalah dengan

rata-rata 0,27 dan nilai Z(xgain—fgam)zadalah 1,07. Sehingga dengan

menggunakan rumus:

2 _ Z(xgain - fgain)z

S>

n—1
, 1,07
2 =379
o 1,07
36
5,2 = 0,03
s, = /0,03
S, = 0,17

Dari hasil perhitungan sebelumnya, diperoleh:
x_l = 0,44 512 = 0,05 nl = 39

X, = 0,27 s,2=0,03 n, =237

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

, (= Dsi? + (np — Dsy?
ng+n, —2

Sgab



2

(39-1)0,05+ (37 —1)0,03

Sgab = 39+ 37 — 2
., (38)0,05 + (36)0,03
Sgab = 74
1,9 + 1,08
Sa” =g
2.98
S’ =
Sgan? = 0,04
Sgab = 0,2

Selanjutnya menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

X1 — Xz

’1 1
S n_1+n_2

114
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t =3,8636
Jadi, diperoleh ty;tyng = 3,8636
Dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan dk = (n; + n, — 2)
yaitu dk = 37 + 39 — 2 = 74 maka diperoleh t,,p.; Sebagai berikut:
trabel = L(1-o)
= t(1-0,05)
= U(0,95)
= 1,67
Jadi, diperoleh t;4p0; = 1,67

Berdasarkan kriteria pengujian “tolak Ho jika tpirung > traber, dan terima

Hi. JiKa thitung < teaper te€rima Ho tolak Hy.” Oleh karena tpieyng > teaper Yaitu

3,8636 > 1,67 maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pendekatan Open-Ended lebih baik dari pada peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 4.38 Perbandingan Persentase Skor Hasil Tes Akhir (Postest) Kelas

Eksperimen dan Tes Akhir (Postest) Kelas Kontrol Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa

Tes Akhir (Postest) Tes Akhir (Postest)
No Indikator yang Kontrol Eksperimen
di ukur curang | BaikBaik | o T BaiiBaik
sekali sekali

1 | Fluency 18,91% 81,08% 5,12% 94,87%
2 | Fleksibility 45,26% 54,72% 21,15% 72,43%
3 | Originality 71,61% 28,37% 53,85% 46,15%
4 | Elaboration 65,76% 34,23% 48,71% 51,27%

1. Fluency
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Persentase kemampun berpikir kreatif siswa pada indikator fluency dalam
kategori kurang mengalami penurunan dari yang sebelumnya 18,91%
menjadi  5,12% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 81,08% menjadi 94,87%.

Fleksibility

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator fleksibility
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari sebelumnya 45,26%
menjadi  21,15% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya 54,72% menjadi 72,43%.

. Originality

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator originality
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari sebelumnya 71,61%
menjadi  53,85% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami

peningkatan dari yang sebelumnya 28,37% menjadi 46,15%.

Elaboration

Persentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada indikator elaboration
dalam kategori kurang mengalami penurunan dari sebelumnya 65,76%
menjadi  48,71% sedangkan kategori baik/baik sekali mengalami

peningkatan dari sebelumnya 34,23% menjadi 51,27%.
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B. Pembahasan
1. Kemampuan berpikir kreatif siswa
Berdasarkan pengujian Hipotesis diperoleh thiwung = 2,676 dan tiape = 1,70

hasil ini berakibatkan tp;iyng = trape Yaitu 2,676 = 1,70 dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima ini berarti bahwa pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Adapun deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa juga
terlihat peningkatannya disetiap indikator yaitu 1) fluency sebelumnya 17,95% (7
orang) meningkat menjadi 94,87% (37 orang); 2) fleksibility sebelumnya 24,35%
(10 orang) meningkat menjadi 72,43% (28 orang); 3) originality sebelumnya
6,41%( 3 orang) meningkat menjadi 46,15% (18 orang); 4) Elaboration
sebelumnya 8,54 (3 orang) meningkat menjadi 51,27% (20 orang).

Pendekatan Open-Ended adalah salah satu pendekatan dalam pembelajaran
Matematika yang memberi keleluasaan berpikir siswa secara aktif dan kreatif.
Pendekatan Open-Ended berasal dari jepang sekitar awal tahun 1970-an, antara
1971 dan 1977, peneliti jepang melakukan melakukan serangkaian proyek
penelitian pengembangan pada metode mengevaluasi keterampilan pemikiran
tingkat tinggi dalam pendidikan matematika dengan menggunakan masalah
terbuka sebagai tema. Walaupun pada mulanya digunakan untuk mengevaluasi

kemampuan berpikir tingkat tinggi, tetapi kemudian ditemukan bahwa pendekatan
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ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan ini dimulai dengan
melibatkan peserta didik dalam masalah terbuka yang diformulasikan untuk
memiliki beberapa jawaban yang benar.>®

Pendekatan Open-Ended merupakan salah satu pendekatan yang
membantu siswa melakukan penyelesaian masalah secara kreatif dan menghargai
keragaman berpikir yang mungkin timbul selama mengerjakan soal. Pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended dapat melatih dan menumbuhkan orisinalitas
ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, komunikasi-interaksi, sharing, keterbukaan
dan sosialisasi.®

Adapun karakteristik pembelajaran pendekatan Open-Ended sebagai
berikut :

a. Kegiatan siswa harus terbuka artinya kegiatan pembelajaran harus
mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu secara
bebas sesuai kehendak mereka.

b. Kegiatan Matematika merupakan ragam berpikir artinya kegiatan yang di
dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam dunia Matematika atau sebaliknya.

2. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan

Kontrol

% Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
FMIPA UPI, 2003), h. 124

% Suyanto, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo : Masmedia Buana Pustaka,
2009), cet.1, him.62
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Hasil rata-rata N-gain postest kemampuan berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen adalah (x=0,44 ) dan rata-rata postes kelas kontrol adalah (x=
0,27) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata
kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada rancangan penelitian
dan perolehan data yang telah dianalisis didapatkan nilai t untuk kedua kelas yaitu
pengujian hipotesis dengan thitung = 3,8636 dan tuner = 1,67 hasil ini berakibatkan

thitung > teaver Yaitu 3,8636 > 1,67 dengan demikian bahwa H, ditolak dan

H, diterima ini berarti dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open-Ended lebih
baik dari pada peningkatan kemampuan berbikir kreatif siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional. Sama halnya dengan penelitian sebelumya ,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Suhandri dengan judul meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui pendekatan Open-ended di
SMP Negeri 18 Pekan Baru. Dalam hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan
proses belajar-mengajar, terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelompok eksperimen yaitu yang menggunakan pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended lebih baik dari kelompok kontrol atau
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Dan dapat disimpulkan bahwa peningkatan dari kedua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda yaitu lebih baik peningkatan

kelompok eksperimen dari pada kelompok kontrol.



BAB V

PENUTUP

(13

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan tentang
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif melalui pendekatan Open-Ended Dikelas
VII MTsS Harapan Bangsa Meulaboh Aceh Barat” dikemukakan kesimpulan dan

saran-saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Hasil rata-rata N-gain postest kemampuan berpikir kreatif siswa pada
kelas eksperimen adalah (x=0,44 ) dan rata-rata postest kelas kontrol adalah (x=
0,27) terlihat bahwa nilai rata-rata eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata
kontrol. Berdasarkan hasil pengolahan data kemampuan berpikir kreatif siswa
yang dikumpulkan oleh peneliti maka dapat disimpulkan 1). Untuk hipotesis | hal
ini terlihat pada hasil dengan thiwng = 2,676 dan twaper = 1,70 hasil ini berakibatkan
thitung = teaver Yaitu 2,676 = 1,70 dengan demikian H, ditolak dan H; diterima.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Open-
Ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 2) Untuk hipotesis
Il hal ini terlihat pada hasil dengan thiwng = 3,74 dan twwe = 1,67 hasil ini
berakibatkan tpiryng > teaper Yaitu 3,8636 > 1,67 dengan demikian H, ditolak
dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Open-Ended lebih
baik dari pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diajarkan

dengan pembelajaran konvensional.
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B. Saran

1. Mengingat pendekatan Open-Ended yang telah diterapkan pada siswa
kelas VII MTsS Harapan Bangsa meulaboh dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa, maka disarankan kepada guru
matematika untuk dapat menggunakan pendekatan Open-Ended dalam
pembelajaran matematika.

2. Siswa harus dibiasakan dengan belajar secara berkelompok karena hal ini
dapat meningkatkan kemampuan dalam bersosiallisasi antara sesama
teman serta siswa berani dalam mengungkapkan pendapatnya

3. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan bahan masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru dalam merancang soal-soal berpikir kreatif dan
pembelajaran yang menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Open-Ended sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : MTsS Harapan Bangsa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester  : VII/Genap

Materi Pokok : Segi Empat

Sub Materi : Persegi Panjang

Alokasi Waktu : 5 x 40 menit ( 2 x pertemuan)
Tahun Pelajaran  : 2018/2019

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekonologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mngurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (
menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari diskolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghayati dan  mengamalkan | -
ajaran agama yang dianutnya.
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2.1 Memiliki rasa ingin tahu, percaya
diri, dan ketetarikan pada
matematika serta memiliki rasa
percaya pada daya dan kegunaan
matematika yang terbentuk melalui
pengalaman belajar

3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar
dan menggunakannya untuk
menentukan keliling dan luas

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

Mengidentifikasi  sifat-sifat
persegi panjang
Menggambarkan persegi
panjang

Menemukan konsep keliling

dan luas persegi panjang
Menentukan konsep keliling
dan luas persegi panjang

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata
yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat, dan
layang-layang

4.7.1

Menyelesaikan permasalahan
yang nyata yang terkait
materi persegi panjang

C. Tujuan pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang

. Siswa dapat menggambarkan persegi panjang

. Siswa dapat menemukan konsep keliling dan luas persegi panjang

2
3
4. Siswa dapat menentukan konsep keliling dan luas persegi panjang
5

. Siswa dapat berpikir kreatif menyelesaikan permasalahan yang

nyata dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan persegi

panjang
D. Materi Pembelajaran
Fakta

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan persegi panjang

Konsep

Rumus keliling persegi panjang :

Keliling persegi panjang = 2(p + I)
=2p+2l
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Luas persegi panjang :

Luas persegi panjang = p X |

Prinsip
Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan persegi panjang
Prosedur
v Langkah-langkah menemukan konsep keliling dan luas persegi panjang

v Langkah-langkah menentukan konsep keliling dan luas persegi panjang

E. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : Saintifik dan Open-Ended
2. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe STAD
3. Metode pembelajaran : Ekspositori

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Fase / Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi
STAD Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Pendahuluan : +10

» Guru memberikan | » Siswa menjawab | menit
salam dan mengajak salam dan berdoa
siswa untuk berdoa

» Guru  menanyakan ) g
kepada siswa apakah » Siswa bersiap-siap

sudah siap belajar | Untuk — memulai
pada hari ini pelajaran pada hari

» Guru ini _
mengkondisikan » Siswa menjawab
siswa dengan absen berdasarkan
mengabsensi dengan nama yang
dipanggil oleh

guru
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Fase 1
(menyampaikan
tujuan dan
memotivasi
siswa)

Fase 2 (
menyajikan atau
menyampaikan
informasi)

Apersepsi

» Guru mengingatkan
kembali kepada
siswa pembelajaran
sebelumnya tentang

bangun datar
khususnya luas
persegi

Motivasi

» Guru

menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang ingin di capai

» Guru  memotivasi
siswa dengan cara
menyampaikan
manfaat pentingnya
mempelajari konsep
persegi panjang
dalam  kehidupan
sehari-hari

» Guru
menyampaikan
informasi
pembelajaran  yang
akan dilaksanakan
yaitu pembelajaran

dengan Model
Kooperatif Tipe
STAD yang

dikombinasi dengan
Pendekatan  Open-
ended

Apersepsi

> Siswa

mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
bangun datar
Khususnya luas
persegi

Motivasi
> Siswa

mendengarkan
tujuan
pembelajaran yang
ingin di capai
Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
manfaat
mempelajari
konsep persegi
panjang dalam
kehidupan sehari-
hari

Siswa
menanyakan hal-
hal yang kurang di
pahami tentang
pembelajaran yang
akan dilaksanakan

Mengamati :

» Guru memita siswa
untuk  mengamati
bangun datar yang
ditampilkan didepan

Mengamati :

» Siswa dapat

mengamati,
mencermati dan
bangun-bangun

+180
menit




133

Fase 3
(mengorganisasik
an siswa dalam
kelompok-

kelompok belajar)

kelas

> Guru meminta siswa

untuk  mengamati
gambar persegi
panjang yang
ditampilkan didepan
kelas untuk
memahami sifat-
sifat dari persegi
panjang

Menanya

» Guru menayakan
kepada siswa

contoh-contoh

bangun datar yang

ditemui dalam

kehidupan  sehari-

hari yang berbentuk

persegi panjang

» Guru menanyakan

kepada siswa

a. Bagaimana
kalian
mengidentifikasi
sifat-sifat  dari
persegi panjang?

b. Apa konsep
keliling dan luas
persegi - panjang
yang dapat
diaplikasikan
dalam khidupan
sehari-hari?

Mengeksplorasi

» Guru membagikan
siswa dalam
beberapa kelompok
yang heterogen yang
masing-masing
kelompok
beranggotakan  4-5

datar yang
disediakan oleh
guru didepan kelas
Siswa mengamati
gambar yang
berbentuk persegi
panjang yang
ditampilkan  oleh
guru didepan kelas

Menanya

> Siswa

menyebutkan
benda-benda yang
berbentuk persegi
panjang

Siswa menjawab
pertanyaan dari
guru

Mengeksplorasi

> Siswa membentuk

kelompok  yang
dibagikan oleh
guru
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orang
» Guru membagikan . )
LAS-1 kepada > Siswa  menerima
kelompok masing- | LAS-1dari guru
masing yang terkait
dengan masalah
materi persegi
panjang  |> Siswa mengamati
» Guru meminta siswa masalah yang
untuk  mengamati terdapat pada
masalah yang LAS-1
terdapat pada LAS-1 |» Siswa dalam
» Guru  memotivasi kelompok mencari
siswa untuk mencari dan  menuliskan
dan menuliskan | informasi melalui
setiap ~informasi | puku panduan dan
pada permasalahan | sumber  belajar
yang terdapat pada| Jainnya mengenai
LAS-1 materi  persegi
panjang untuk
menyelesaikan
masalah yang
Mengasosiasikan diberikan  oleh
guru
» Guru meminta siswa
untuk dapat | Mengasosiasikan
mediskusikan  dan :
menyelesaikan > Siswa dalam
masalah matematika |  Kelompok
yang terkait sifat- mendlsku_slkan dan
sifat, konsep keliling |~ mMenyelesikan
dan luas persegi | ~ masalah _
panjang yang matematika terkait
terdapat pada LAS-1 |  Sifat-sifat, konsep
keliling dan luas
> Guru meminta siswa persegi panjang
untuk bekerjasama |  Yang terdapat pada
dalam kelompoknya | LAS-1
untuk » Siswa bekerjasama
menyelesaikan dalam
kegiatan yang sudah |  kelompoknya
tersedia di LAS-1 untuk
menyelesaikan
kegitan yang sudah
Fase 4 |» Guru memberikan tersedia di LAS-1
(membimbing pengarahan dan
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kelompok bekerja
dan belajar)

bimbingan  kepada
siswa melalui
penjelasan atau
pertanyaan yang
mengarah pada

penyelesaian

masalah bila diminta

langsung oleh siswa
Mengkomunikasikan

» Guru meminta
perwakilan dari
setiap kelompok

maju ke depan kelas
yang dipilih oleh
guru secara acak
untuk
menyampaikan hasil
kerja mereka  di
depan kelas

» Kelompok lainnya
diminta untuk
menanggapi  hasil
dari presentasi
kelompok  tersebut
untuk  melengkapi
informasi  ataupun
tanggapan lainnya

» Guru meminta siswa
untuk
menyimpulkan
materi persegi
panjang yang
terdapat pada LAS-1

» Guru  memberikan
kesempatan
bertanya bagi siswa
jika ada yang belum
mengerti tentang
materi persegi
panjang

> Siswa

dibimbing
oleh  guru jika
mengalami
kesulitan ~ dalam
menyelasaikan
permasalahn yang
terdapat pada
LAS-1

Mengkomunikasikan

> Perwakilan dari

setiap kelompok
yang dipilih oleh
guru secara acak
maju ke depan
kelas untuk
menyampaikan
hasil kerja

Siswa menanggapi
hasil dari
presentasi
kelompok tersebut
untuk melengkapi
informasi ataupun
tanggapan lainnya
Siswa ikut serta
dalam  kelompok
masing-masing
memberi pendapat
ketika guru
meminta untuk
menyimpulkan
materi tentang
persegi panjang
yang terdapat pada
LAS-1

Siswa menanyakan
hal-hal yang belum
jelas kepada guru.
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Fase 5 (evaluasi)

Fase
(memberikan
penghargaan)

pembelajaran  hari
ini
Guru  menanyakan

kepada siswa
kesimpulan dari
materi yang

diajarkan hari ini
Guru  memberikan
evaluasi kepada
setiap kelompok
Guru
mengumumkan
kepada  kelompok
masing-masing
siapa yang tercepat
menyelesaikan soal
terbaik
mendapatkan
penghargaan

Guru
menyampaikan
materi pada
pertemuan
selanjutnya
mengenai
jajargenjang

Guru  mengakhiri
pembelajaran  pada
hari  ini  dengan
mengucapkan
salam.

hari ini

Siswa dapat
menyimpulkan
materi yang

dijajarkan pada hari
ini

Siswa  menjawab
evaluasi yang
diberikan oleh guru
Siswa  menerima
penghargaan  dari
guru

Siswa mendengar
penjelasan dari
guru mengenai
materi  pertemuan

selanjutnya  yaitu

materi belah
jajargenjang
Siswa  menjawab

salam dari guru

Penutup: +10
_|» Siswa bersama | menit
» Guru  mengajak | gengan guru
siswa untuk | melakukan refleksi
melakukan  refleksi terhadap  kegiatan
terhadap  kegiatan | pembelajaran pada
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G. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar
1. Alat dan Bahan
e Benda sekitar,
o Kertas
e penggaris
e Gambar
e LAS
e Spidol
e Papan tulis
2. Sumber pembelajaran :
a) Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP/ MTs kelas VII.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Politeknik
Negeri Media Kreatif.
b) Buku referensi lainnya
F. Penilaian
1. Penilaian Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk instrumen : Lembar observasi (terlampir)
2. Penilaian pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk instrumen : Soal uraian (terlampir)
Kunci jawaban (terlampir)
3. Penilaian Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk instrumen : Lembar observasi (terlampir)

Mengetahui, Banda Aceh, April 2018
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,

NURHAKIMAH
NIM. 261324616
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

Sub Materi
Alokasi Waktu

Tahun Pelajaran

H. Kompetensi Inti

: MTsS Harapan Bangsa

: Matematika

: VII/ Genap

: Segi Empat

: Jajargenjang

: 5 x 40 menit ( 2 x Pertemuan)
: 2018/2019

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli

(toleransi, gotong royong), santun,

percaya diri, dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami

pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekonologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mngurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (

menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari diskolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menghayati

dan  mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, percaya

diri, dan ketetarikan pada
matematika serta memiliki rasa
percaya pada daya dan kegunaan
matematika yang terbentuk melalui
pengalaman belajar
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3.7 Memahami sifat-sifat bangun datar | 3.7.1

dan menggunakannya untuk

menentukan keliling dan luas 3.7.2
3.7.3
3.74

Mengidentifikasi  sifat-sifat
jajargenjang
Menggambarkan
jajargenjang

Menemukan konsep keliling
dan luas jajargenjang
Menentukan konsep keliling
dan luas jajargenjang

4.8 Menyelesaikan permasalahan nyata | 4.8.1
yang terkait penerapan sifat-sifat
persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat, dan
layang-layang

Menyelesaikan permasalahan
yang nyata yang terkait
materi jajargenjang

J. Tujuan pembelajaran

6. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

7. Siswa dapat menggambarkan jajargenjang

8. Siswa dapat menemukan konsep keliling dan luas jajargenjang

9. Siswa dapat menentukan konsep keliling dan luas jajargenjang

10. Siswa dapat berpikir kreatif menyelesaikan permasalahan yang nyata

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan jajargenjang

K. Materi Pembelajaran

Fakta

Permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan persegi panjang

Konsep

Rumus keliling persegi panjang :

Keliling Jajargenjang = Jumlah Panjang Semua Sisi

Luas Jajargenjang :

Luas Jajargenjang =a x t
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Keterangan :

K = Keliling jajargenjang

L = Luas jajargenjang

a = alas jajargenjang

t = tinggi jajargenjang

Prinsip

Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

dengan persegi panjang

Prosedur

v Langkah-langkah menemukan konsep keliling dan luas jajargenjang
v" Langkah-langkah menentukan konsep keliling dan luas jajargenjang

L. Metode Pembelajaran

4. Pendekatan pembelajaran : Saintifik dan Open-Ended

5. Model pembelajaran : Kooperatif Tipe STAD
6. Metode pembelajaran : Ekspositori
Fase / Sintak Deskripsi Kegiatan Alokasi
STAD Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Pendahuluan : +10
» Guru  memberikan | > Siswa menjawab | menit
salam dan mengajak salam dan berdoa

siswa untuk berdoa
» Guru menanyakan 5 ) ;
kepada siswa apakah » Siswa bersiap-siap

sudah siap belajar | untuk  memulai
pada hari ini pe_lajaran pada hari
» Guru ini _
mengkondisikan » Siswa menjawab
siswa dengan absen berdasarkan
mengabsensi dengan nama yang
dipanggil oleh
guru
Apersepsi
Apersepsi

» Guru mengingatkan
kembali kepada | » Siswa
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Fase 1
(menyampaikan
tujuan dan
memotivasi
siswa)

Fase 2 (
menyajikan atau
menyampaikan
informasi)

siswa pembelajaran
sebelumnya tentang
bangun datar
khususnya luas
persegi panjang

Motivasi

» Guru
menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang ingin di capali

» Guru  memotivasi
siswa dengan cara
menyampaikan
manfaat pentingnya
mempelajari konsep
jajargenjang dalam
kehidupan  sehari-
hari

» Guru
menyampaikan
informasi
pembelajaran  yang
akan dilaksanakan
yaitu pembelajaran

dengan Model
Kooperatif Tipe
STAD yang

dikombinasi dengan
Pendekatan  Open-
ended

mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
materi  segiempat
Khususnya luas
persegi panjang

Motivasi
> Siswa

mendengarkan
tujuan
pembelajaran yang
ingin di capai
Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
manfaat
mempelajari
konsep
jajargenjang dalam
kehidupan sehari-
hari

Siswa

menanyakan hal-
hal yang kurang di
pahami tentang
pembelajaran yang
akan dilaksanakan

Mengamati :

» Guru memita siswa
untuk  mengamati
bangun datar yang
ditampilkan didepan
kelas

Mengamati :

» Siswa dapat

mengamati,
mencermati dan
bangun-bangun
datar yang
disediakan oleh

+180
menit
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Fase 3
(mengorganisasik
an siswa dalam
kelompok-

kelompok belajar)

» Guru meminta siswa
untuk  mengamati
gambar persegi
panjang yang
ditampilkan didepan
kelas untuk
memahami sifat-
sifat dari
jajargenjang

Menanya

» Guru menayakan
kepada siswa

contoh-contoh

bangun datar yang

ditemui dalam
kehidupan  sehari-
hari yang berbentuk
jajargenjang

» Guru  menanyakan
kepada siswa

c. Bagaimana
kalian
mngidentifikasi
sifat-sifat  dari
jajargenjang?

d. Apa konsep
keliling dan luas
jajargenjang
yang dapat
diaplikasikan
dalam khidupan
sehari-hari?

Mengeksplorasi

» Guru membagikan
siswa dalam
beberapa kelompok
yang heterogen yang
masing-masing
kelompok
beranggotakan  4-5

guru

» Siswa mengamati
gambar yang
berbenuk
jajargenjang yang
ditampilkan  oleh
guru didepan kelas

Menanya

> Siswa
menyebutkan
benda-benda yang
berbentuk
jajargenjang

» Siswa menjawab

pertanyaan dari
guru

Mengeksplorasi

> Siswa membentuk

kelompok yang
dibagikan oleh
guru
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orang
» Guru membagikan
LAS-2 kepada

kelompok  masing-
masing yang terkait
dengan masalah
materi jajargenjang

» Guru meminta siswa
untuk  mengamati
masalah yang
terdapat pada LAS-2

» Guru  memotivasi
siswa untuk mencari
dan menuliskan
setiap informasi
pada permasalahan
yang terdapat pada
LAS-2

Mengasosiasikan

» Guru meminta siswa
untuk dapat
mediskusikan  dan
menyelesaikan
masalah matematika
yang terkait sifat-
sifat, konsep keliling
dan luas
jajargenjang  yang
terdapat pada LAS-2

» Guru meminta siswa
untuk  bekerjasama
dalam kelompoknya
untuk
menyelesaikan
kegiatan yang sudah
tersedia di LAS-2

> Guru  memberikan

> Siswa menerima

LAS-2 dari guru

» Siswa mengamati

masalah yang
terdapat pada
LAS-2

» Siswa dalam

kelompok mencari
dan  menuliskan
informasi  melalui
buku panduan dan
sumber belajar
lainnya mengenai
materi jajargenjang
untuk
menyelesaikan

masalah yang
diberikan oleh
guru
Mengasosiasikan
» Siswa dalam
kelompok

mendiskusikan dan
menyelesikan
masalah
matematika terkait
sifat-sifat, konsep
keliling dan luas
jajargenjang yang
terdapat pada
LAS-2

» Siswa bekerjasama

dalam
kelompoknya
untuk
menyelesaikan
kegitan yang sudah
tersedia di LAS-2

» Siswa dibimbing
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Fase 4
(membimbing
kelompok bekerja
dan belajar)

pengarahan dan
bimbingan  kepada
siswa melalui
penjelasan atau
pertanyaan yang
mengarah pada

penyelesaian

masalah bila diminta

langsung oleh siswa
Mengkomunikasikan

» Guru meminta
perwakilan dari
setiap kelompok
maju ke depan kelas
yang dipilih oleh
guru secara acak
untuk
menyampaikan hasil
kerja mereka  di
depan kelas

» Kelompok lainnya
diminta untuk
menanggapi  hasil
dari presentasi
kelompok  tersebut
untuk  melengkapi
informasi  ataupun
tanggapan lainnya

» Guru meminta siswa
untuk
menyimpulkan
materi jajargenjang
yang terdapat pada
LAS-1

» Guru  memberikan
kesempatan
bertanya bagi siswa
jika ada yang belum

oleh guru jika
mengalami
kesulitan ~ dalam
menyelasaikan
permasalahn yang
terdapat pada
LAS-2

Mengkomunikasikan

» Perwakilan dari
setiap kelompok
yang dipilih oleh
guru secara acak
maju ke depan
kelas untuk
menyampaikan
hasil kerja

» Siswa menanggapi
hasil dari
presentasi
kelompok tersebut
untuk melengkapi
informasi ataupun
tanggapan lainnya

» Siswa ikut serta
dalam  kelompok
masing-masing
memberi pendapat
ketika guru
meminta untuk
menyimpulkan

materi tentang
jajargenjang yang
terdapat pada
LAS-1

» Siswa menanyakan
hal-hal yang belum
jelas kepada guru.




mengerti tentang
materi jajargenjang

Fase 5 (evaluasi)

Fase
(memberikan
penghargaan)

Penutup:

» Guru mengajak
siswa untuk
melakukan refleksi
terhadap  kegiatan

pembelajaran  hari
ini
Guru  menanyakan

kepada siswa
kesimpulan dari
materi yang

diajarkan hari ini
Guru  memberikan
evaluasi kepada
setiap kelompok
Guru
mengumumkan
kepada  kelompok
masing-masing
siapa yang tercepat
menyelesaikan soal
terbaik
mendapatkan
penghargaan

Guru
menyampaikan
materi pada
pertemuan
selanjutnya
mengenai
ketupat
Guru  mengakhiri
pembelajaran pada
hari  ini  dengan
mengucapkan
salam.

belah

Siswa bersama
dengan guru
melakukan refleksi
terhadap kegiatan
pembelajaran pada
hari ini

Siswa dapat
menyimpulkan
materi yang

dijajarkan pada hari
ini

Siswa  menjawab
evaluasi yang
diberikan oleh guru
Siswa  menerima
penghargaan  dari
guru

Siswa mendengar
penjelasan dari
guru mengenai
materi  pertemuan

selanjutnya  yaitu

materi belah
ketupat
Siswa  menjawab

salam dari guru

+10
menit
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M. Media /Alat, bahan dan sumber pembelajaran
1. Alat/ Bahan

e Benda sekitar,

o Kertas

e penggaris
e Gambar
e LAS

e Spidol

e Papan tulis
2. Sumber
a) Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP/ MTs kelas VII.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta: Politeknik
Negeri Media Kreatif.

b) Buku referensi lainnya

G. Penilaian
4. Penilaian Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk instrumen : Lembar observasi (terlampir)
5. Penilaian pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
b. Bentuk instrumen : Soal uraian (terlampir)
Kunci jawaban (terlampir)
6. Penilaian Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Non Tes

b. Bentuk instrumen : Lembar observasi (terlampir)

Mengetahui, Banda Aceh, April 2018
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,
NURHAKIMAH

NIM. 261324616
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA

(SIFAT - SIFAT, KELILING DAN LUAS PERSEGI PANJANG)

Kelompok

Anggota

. /

Petunjuk mengerjakan soal!

1. Mulailah dengan berdoa

2. Tuliskan nama kelompok

3. Bekerja dengan tenang dan usahakan agar semua anggota kelompok dapat
bekerja

4. Tanyakan kepada guru jika terdapat hal-hal yang kurang jelas.

Indikator :

Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang

Menggambarkan persegi panjang

Menemukan konsep keliling dan luas persegi panjang

Menentukan konsep keliling dan luas persegi panjang

Menyelesaikan permasalahan yang nyata yang terkait materi persegi

AEEIR A .

panjang
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Kegiatan mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Apa nama bangun geometri pada gambar di atas?

Jawab :

Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki bangun geometri pada gambar di atas! (minimal
dengan 3 sifat)

Jawab :
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Kegiatan menggambar persegi panjang

2. Gambar dibawah ini merupakan susunan titik-titik yang memiliki jarak
antar titik dengan titik yang disamping , atas, maupun bawahnya 1 satuan.
Gambarlah persegi panjang dengan kemungkinan-kemungkinan yang
berbeda-beda yang ditentukan oleh titik-titik berikut dengan luas 6 satuan.

Kegiatan menemukan dan menentukan keliling dan luas persegi panjang

Gambar 1:
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Gambar 2

Gambar diatas (gambar 1) adalah sebuah kamar. Kamar tersebut berbentuk
persegi panjang. Lantai kamar tersebut dipasangi keramik yang bentuknya
persegi.

a. Ada berapa banyak keramik yang dibutuhkan untuk memenuhi kamar
tersebut!

Jawab :

b. Ada berapa banyak keramik bagian horizontal pada lantai kamar
tersebut!

Jawab :

c. Ada berapa banyak keramik bagian vertikal pada lantai kamar tersebut!

Jawab :
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d. Hitunglah keliling lantai kamar tersebut!

Jawab :

Jawab :

Jika panjang papan tulis = p cm dan lebar papan tulis | cm, maka tentukanlah
rumus dari :

a. Keliling persegi panjang

b. Luas persegi panjang
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3. Diketahui sebuah persegi panjang dengan luasnya 24 cm. Tentukanlah
ukuran panjang dan lebar dari setiap kemungkinan-kemungkinan tersebut!
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Mengaplikasikan Rumus keliling dan luas persegi panjang

4. Sebuah lapangan bola berbentuk persegi panjang dengan keliling lapangan
bola tersebut 1000 m dan perbandingan panjang serta lebar kebun adalah 4
s 2.
a. Tentukanlah ukuran panjang dan lebar halaman rumah pak didi
dari setiap kemungkinan-kemungkinan tersebut
b. Hitunglah luas halaman rumah pak didi dari setiap kemungkinan-
kemungkinan tersebut (minimal dengan 2 cara)
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA

(SIFAT-SIFAT, KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG)

[ A

Kelompok

Anggota

. /

Petunjuk mengerjakan soal!

5. Mulailah dengan berdoa

6. Tuliskan nama kelompok

7. Bekerja dengan tenang dan usahakan agar semua anggota kelompok dapat
bekerja

8. Tanyakan kepada guru jika terdapat hal-hal yang kurang jelas.

Indikator :

Mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

Menggambarkan jajargenjang

Menemukan konsep keliling dan luas jajargenjang

Menentukan konsep keliling dan luas jajargenjang

Menyelesaikan permasalahan yang nyata yang terkait materi jajargenjang

AEEIR A .



155

Kegiatan mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

Apa nama bangun geometri pada gambar di atas?

Jawab :

Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki bangun geometri pada gambar di atas (minimal
dengan 3 sifat) !

Jawab :
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Kegiatan menggambarkan jajargenjang

2. Gambar dibawah ini merupakan susunan titik-titik yang memiliki jarak
antar titik dengan titik yang disamping , atas, maupun bawahnya 1 satuan.
Buatlah gambar jajargenjang yang berbeda-beda yang ditentukan oleh
titik-titik berikut dengan luas 8 satuan. ( minimal dengan 3 cara)
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Kegiatan menemukan konsep keliling dan luas jajar genjang

3. Lakukan kegiatan pada langkah-langkah berikut ini!
D C

A B
Lalu susunlah kertas-kertas tersebut sehingga membentuk persegi panjang

Isilah tabel di bawah ini !

Kertas semula Kertas setelah digunting
Alas Panjang
Tinggi Lebar

1. Apa yang dapat kamu simpulkan dengan jawabanmu di atas?

Jawab :

2. Jika luas persegi panjang sama dengan luas jajargenjang, tentukanlah luas
jajargenjang

Jawab :
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3. Tentukanlah keliling jajargenjang?

Jawab :

4. Perhatikan gambar di atas. Sebuah jajargenjang dengan keliling 30 cm dan
DE= tinggi 4 cm, tentukanlah sisi AB dan sisi BC dari setiap
kemungkinan-kemungkinan tersebut (minimal dengan 2 cara)

Jawab :
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Mengaplikasikan rumus keliling dan luas jajargenjang

A Q D

B P C

5. Perhatikan jajargenjang ABCD di atas, diketahui sisi BA sejajar sisi CD
sama dengan 5 cm, tinggi jajargenjang tersebut 4 cm, sisi PC = 2 kali sisi
BP, tentukan :

a. Luas jajargenjang (minimal dengan 2 cara)

b. Keliling jajargenjang (minimal dengan 2 cara)

Jawab :
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA

(SIFAT-SIFAT, KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG)

[ A

Kelompok

Anggota

. /

Petunjuk mengerjakan soal!

9. Mulailah dengan berdoa

10. Tuliskan nama kelompok

11. Bekerja dengan tenang dan usahakan agar semua anggota kelompok dapat
bekerja

12. Tanyakan kepada guru jika terdapat hal-hal yang kurang jelas.

Indikator :

6. Mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

7. Menggambarkan jajargenjang

8. Menemukan konsep keliling dan luas jajargenjang

9. Menentukan konsep keliling dan luas jajargenjang

10. Menyelesaikan permasalahan yang nyata yang terkait materi jajargenjang



161

Kegiatan mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang

4. Perhatikan gambar dibawah ini!

Apa nama bangun geometri pada gambar di atas?

Jawab :

Sebutkan sifat-sifat yang dimiliki bangun geometri pada gambar di atas (minimal
dengan 3 sifat) !

Jawab :
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Kegiatan menggambarkan jajargenjang

5. Gambar dibawah ini merupakan susunan titik-titik yang memiliki jarak
antar titik dengan titik yang disamping , atas, maupun bawahnya 1 satuan.
Buatlah gambar jajargenjang yang berbeda-beda yang ditentukan oleh
titik-titik berikut dengan luas 8 satuan. ( minimal dengan 3 cara)

Kegiatan menemukan konsep keliling dan luas jajar genjang

6. Lakukan kegiatan pada langkah-langkah berikut ini!

D C
A ‘ B
Lalu susunlah kertas-kertas tersebut sehingga membentuk persegi panjang

Isilah tabel di bawah ini !

Kertas semula Kertas setelah digunting
Alas Panjang

Tinggi Lebar
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6. Apa yang dapat kamu simpulkan dengan jawabanmu di atas?

Jawab :

7. Jika luas persegi panjang sama dengan luas jajargenjang, tentukanlah luas
jajargenjang

Jawab :

Jawab :
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9. Perhatikan gambar di atas. Sebuah jajargenjang dengan keliling 30 cm dan
DE= tinggi 4 cm, tentukanlah sisi AB dan sisi BC dari setiap
kemungkinan-kemungkinan tersebut (minimal dengan 2 cara)

Jawab :

Mengaplikasikan rumus keliling dan luas jajargenjang

A ORE b

B P C

10. Perhatikan jajargenjang ABCD di atas, diketahui sisi BA sejajar sisi CD
sama dengan 5 cm, tinggi jajargenjang tersebut 4 cm, sisi PC = 2 kali sisi
BP, tentukan :

a. Luas jajargenjang (minimal dengan 2 cara)
b. Keliling jajargenjang (minimal dengan 2 cara)
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Jawab :
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BUTIR SOAL PRETEST

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan  : MTsS Harapan Bangsa

Kelas : VII (Tujuh)
Semester : 11 (Dua)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segi Empat
Alokasi waktu 1 2 X 40 Menit

Petunjuk :

1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban
yang telah disediakan.

2. Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan
membaca soal secara teliti setiap permasalahan, kemudian mulailah
meyelesaikannnya.

3. Kerjakan soal berikut menurut pemahaman dan berpikir kreatifmu sendiri
pada lembar jawaban yang telah disediakan

4. Lembar soal ini harus tetap bersih dan diserahkan kembali kepada guru
Soal :

1. Rumah shinta akan dipasang keramik dengan ukuran 60 cm x 60 cm.
Lantai yang harus diberikan keramik berbentuk persegi panjang dan
luasnya 180 m?.

a. Tentukanlah ukuran panjang dan lebar dari setiap kemungkinan-
kemungkinan tersebut! (minimal dengan 2 cara)
b. Berapa banyak kemungkinan ubin yang dibutuhkan? (minimal dengan

2 cara)
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2. Sebuah kebun jeruk milik ibu siti berbentuk persegi panjang, tentukanlah
ukuran panjang dan lebar dari setiap kemungkinan-kemungkinan tersebut
jika diketahui keliling 60 m. (minimal dengan 2 cara)

3. Perhatikan gambar dibawah. Diketahui jajargenjang dengan keliling 30 cm
dan DE= tinggi 4 cm, Tentukanlah sisi AB dan BC dari setiap
kemungkinan-kemungkinan tersebut. ( minimal dengan 2 cara)

D c

A E B
4. Atap sebuah rumah berbentuk pada gambar dibawah ini : tentukanlah luas

atap yang dibutuhkan dari setiap kemungkinan-kemungkinan tersebut.
(minimal dengan 2 cara)

A sm E 20m D

3m
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

No

Jawaban

Luas rumah shinta berbentuk persegi panjang = 180 m*

Ditanya : Tentukan ukuran panjang dan lebar dan berapa banyak keramik
yang dibutuhkan?

Luas persegi panjang = pxI|
180 m? = pxI

a. Alternatif 1:
Jikap=20m, makal=9m

Alternatif 2 :

Jikap=15m, makal =12 m

b. Alternatif 1 :
Luas keramik 60 cm x 60 cm = 3600 cm?

" l h
Banyak keramik = ————"=

luas keramik

_ 1800000
3600

=500 cm

Alternatif 2 :

Luas keramik 60 cm x 60 cm
p=20m =2000cm

I =9m =900cm

luas keramik 25 cm x 25 cm

— 2000 _ 33 3333333

60
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Luas persegi panjang =p X |
= 33,3333333 x 15
=500

Jadi banyak keramik yang dibutuhkan untuk rumah shinta adalah 500
buah dan kemungkinan ukuran bangunan tersebut adalah 20 m x 9 m,
atau 15 m x 12 m, dan lain-lain
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Diketahui keliling kebun jeruk : 60 m

Ditanya : wukuran panjang dan

kemungkinan tersebut?
Alternatif 1 :

K=2({p+]I)

K =2p+2l

60m =2 (20 m) + 2 (10 m)
60m=40m+20m
p=20m

| =10m

Alternatif 2 :

K=2({p+1)

K=2p+2l
60m=2 (16 m) + 2 (14 m)
60m=32m+28m
p=16m

| =14 m

lebar

dari

setiap kemungkinan-

Diketahui : Keliling jajargenjang = 30 cm

Tinggi Jajargenjang =4 cm

Ditanya : luas jajargenjang?

Alternatif 1;

K =AB+BC+CD+AD

K  =2(AB+AD)
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30cm=2AB+2AD

? = AB + AD

15cm= 10cm +5cm

AB =10cm

AD =5cm

Alternatif 2 :

K =AB+BC+CD+AD
K =2(AB+AD)

30cm =2AB+2AD

? = AB + AD

15cm= 9cm+ 6 cm
AB =9cm
AD =6c¢cm

Diketahui : AE =5 m =500 cm
AB =3 m=300cm
Alternatif 1 :

Luas A ABE =~ alas X tinggi
1
= ~AE x AB

= % 500 cm x 300 cm

_ 150.000
2

= 75. 000 cm?
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Luas AABE = luas AFCD = 75. 000 cm”
p=20m = 2000 cm
| =3m =300cm
luas ABCD =p x |
= 2000 cm x 300 cm
= 600.000
Luas BCDF = LABCD —L ABE L FCD
= 600.000 cm® — 75.000 cm? — 75.000°
= 450.000 cm?

Alternatif 2 :
AD =BC =20 m = 2000 cm
AE =FC =5m =500 cm
AB=DC=1t=3m=300cm
BF =a = 1500
L BFDE = alas X tinggi
= 1500 cm x 300 cm
= 450.000
Luas atap = 450.000
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BUTIR SOAL POSTEST

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Satuan Pendidikan ~ : MTsS Harapan Bangsa

Kelas : VII (Tujuh)
Semester : 11 (Dua)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Segi Empat
Alokasi waktu : 2 X 40 Menit
Petunjuk :
5. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban

Soal :

yang telah disediakan.

Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan
membaca soal secara teliti setiap permasalahan, kemudian mulailah
menyelesaikannnya.

Kerjakan soal berikut menurut pemahaman dan berpikir kreatifmu sendiri
pada lembar jawaban yang telah disediakan

Lembar soal ini harus tetap bersih dan diserahkan kembali kepada guru

Rumah dinda akan dipasang keramik dengan ukuran 25 cm X 25 cm lantai
yang harus diberikan keramik berbentuk persegi panjang dengan luas 150
2
m-,
a. Tentukanlah ukuran panjang dan lebar lantai dari setiap kemungkinan-
kemungkinan tersebut! (minimal dengan 3 cara)
b. Berapa banyak kemungkinan ubin yang dibutuhkan? (minimal dengan

2 cara)
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6. Sebuah kebun asam milik pak ali berbentuk persegi panjang, tentukanlah
ukuran panjang dan lebar dari setiap kemungkinan-kemungkinan jika
diketahui keliling 144 m. (minimal dengan 3 cara)

7. Perhatikan gambar dibawah. Diketahui jajargenjang dengan keliling 28
cm dan DE= tinggi 3 cm, tentukanlah sisi AB dan BC dari setiap
kemungkinan-kemugnkinan tersebut. ( minimal dengan 3 cara)

D C

A E B

8. Atap sebuah rumah berbentuk jajargenjang ilustrasinya dapat dilihat pada
gambar dibawah ini : tentukanlah luas atap yang dibutuhkan dari setiap
kemungkinan-kemungkinan tersebut. (minimal dengan 2 cara)

A 6m E 24m D

2m
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

No

Jawaban

Diketahui :keramik berbentuk persegi dengan ukuran 25 cm x 25 cm
Luas rumah dinda berbentuk persegi panjang = 150 m?

Ditanya : ukuran rumah dinda yang mungkin dan berapa banyak keramik
yang dibutuhkan?

Luas persegi panjang = pxI
150 =pxl

a. Alternatif1:
Jikap=15m, makal=10 m

Alternatif 2 :

Jikap=25makal=6 m

Alternatif 3:

Jikap=30m, makal=5m

b. Alternatif 1
Luas keramik 25 cm X 25 cm = 625 cm?

. l h
Banyak keramik = ————

luas keramik

_ 1500000 cm
625 cm

= 2400
Alternatif 2 :
p=15m =1500 cm
| =10 m =1000 cm

luas keramik 25 cm x 25 cm
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1500 cm
= =60
25cm
1000 cm
= =40
25cm

Luas persegi panjang =p x |
=60 x 40
= 2400

Jadi banyak keramik yang dibutuhkan untuk rumah shinta adalah 2400
buah dan kemungkinan ukuran bangunan tersebut adalah 15 m x 10 m,
atau 25 m x 6 m, dan lain-lain

Diketahui : keliling kebun = keliling persegi panjang = 144 m
Ditanya : tentukan ukuran panjang dan lebar
Penyelesaiaan :

Alternatif 1 :

K=2p+2l

144 m=2p + 2l

144 m = 2 (50) + 2 (22)

p=50m

I=22m

Alternatif 2 :

K=2p+2l

144 m=2p + 2l

144 m =2 (62) + 2 (10)

p=62m

I=10m

Alternatif 3 :

K = p+p+i+
144m=50m+50m+22m+22m

p=50m
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1=22m

Diketahui : Keliling jajargenjang = 28 cm
Tinggi Jajargenjang =3 cm

Ditanya : luas jajargenjang?

Alternatif 1:

K =AB +BC+ CD + AD

K =2(AB+AD)

28cm=2AB+2AD

28

Y =AB + AD

14cm= 10cm +4 cm

AB =10m

AD =4m

Alternatif 2 :

K =AB+BC+CD+AD

K  =2(AB+AD)
28cm =2AB+2AD
28

'y =AB + AD

1l4cm= 8cm+ 6cm

AB =8cm
AD =6cm

Alternatif 3 :
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K =AB+BC+CD+AD
K =2(AB+AD)
28 cm=2AB + 2 AD

28

Y =AB + AD
l4cm=9cm+5cm
AB = 9cm

AD =5cm

Diketahui : AE =6 m =600 cm
AB = 2m=200cm
Alternatif 1 :

Luas A ABE :% alas X tinggi

= %AEXAB

= % 600 cm x 200 cm

_ 120.000
2

= 60. 000 cm?

Luas AABE = luas AFCD = 60. 000 cm?
p=24m=2400 cm
Il =2m =200cm
luas ABCD =p x |
= 2400 cm x 200 cm
= 480.000 cm®

Luas BCDF = LABCD —-L ABE —-L FCD
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= 480.000 cm” — 60.000 cm® — 60.000°
=360 cm’
Alternatif 2 :
AD =BC =24 m = 2400 cm
AE=FC = 6m =600cm
AB=DC=t=2m =200 cm
BF =a = 1800
L BFDE = alas X tinggi
= 1800 cm x 200 cm
= 360.000 cm’
Jadi luas atap = 360.000 cm
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Segiempat
Kelas/Semester . VII/Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis . Nurhakimah
Nama Validator - e MPA.

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik™
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek |

No. ASPEK YANG DINILAI f IS“T“ZJA P‘;NIL;“ANS

I | FORMAT B

1. Kejelasan pembagian materi v’
2. Sistem penomoran jelas i \/
3. Pengaturan ruang/tata letak v
4. Jenis dan ukuran huruf v

H | ISI ]
1. Kebenaran isi/materi N
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis | v/

3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013
4, Pemilihan strategi, pendekatan, metode $

dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar l
5. Kegiatan guru dan - kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas |
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang |
digunakan |
7. Kelayakan sebagai perangkat | ’

. pembelajaran ) - J rs J_ ' |‘

S
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11 | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
B. Keomentar dan saran perbaikan
.......... e NS o 28\ b e UMD
BandabNechll, M. ........common 2018
Validator
feretS >~ g
(. B )



LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segiempat
Kelas/Semester : VI/Genap
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Nurhakimah
Nama Validator - Lasmi, M.,

A. Petunjuk:

L.
2

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian LKS ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LKS yang

saya susun.

cara (V ) angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah

disediakan.

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai

Sesuai

5
4
Cukup sesuai  : 3
Kurang sesuai : 2

1

Tidak sesuai

- Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKS dengan

. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang

telah tersedia.
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
Skala Penilaian
No. Aspek yang dinilai
0 spek yang ai T s
1 | Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan
memuat Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian i
Kompetensi dan tujuan pembelajaran.
2 | LKS dapat mendorong siswa untuk aktif v
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mengerjakan soal atau diskusi.

3 | Memuat masalah yang penyelesaiannya beragam. V]
4 | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan 2
permasalahan sehari-hari.
5 | LKS dapat menfalisitasi Pendekatan Open-Ended v
6 | Kesesuaian materi yang ada di LKS dengan tujuan
yang hendak dicapai. V4
7 | Bahasa yang digunakan sesuai EYD. V]
8 | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat 1
perkembangan siswa.
9 | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai v
layout atau tata letak baik (tidak banyak ruang
kosong).
10 | Dapat mendorong minat untuk membaca. v
11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran v
Jumlah
Total Skor

Rata-rata Skor (x)

C. Lembar Kerja Siswa (LKS):

1<x<2 :Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2<x<3

3 <x<4 : Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

¥ Zwds Sangat Valid (dapat digunakan tanpa revisi)
D. Komentar dan Saran Perbaikan

: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRE TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Segiempat
Kelas / Semester : VII/ Genap
KurikulumAcuan : Kurikulum 2013
Penulis : Nurhakimah
Validator - Lagm, M.
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi validasi isi, bahasa dan penulis soal serta
rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
¢ Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

2. Berilah tandacek list ( \ ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut

Bapak/Tbu
Keterangan :
Validasiisi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi
CV: cukupvalid | DF : dapat dipahami Biindapatdigunakeidetioan

revisi kecil

RB : dapat digunakan dengan
revisi besar

PK : belum dapat digunakan,
masih perlu konsultasi

KV : kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami

TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami
Y | p p
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B. Penilaian terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta
rekomendasi

Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
No soal Soal
VICV|KV|TV | SDF | DF |KDF | TDF | TR | RK [ RB | PK
1
2
3
4
S5a
Sb
6

C. Komentar dan Saran Perbaikan | \ ' ..
qum ol U grtor W Waroe bup«vcm \Cooumt,

L \ndcorn o cour | dem b Sad oo ends

BandaiAtehsY & . .. 2 ,2018
Validator,
- A )



LEMBAR VALIDASI SOAL POST TEST (TES AKHIR)

Mata Pelajaran : Matematika
MateriPokok : Segiempat
Kelas / Semester : VII/ Genap
KurikulumAcuan : Kurikulum 2013

Penulis : Nurhakimah
Validator - Lasmi, M-fd.
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi table validasi isi, bahasa dan penulis soal
serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
¢ Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indicator pencapaian hasil belajar
¢ Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
¢ Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
¢ Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
¢ Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.
2. Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilain yang sesuai menurut
bapak/ibu

Keterangan :
Validasiisi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : valid SDF : sangat dapat dipahami | TR : dapat digunakan tanpa revisi

CV: cukup valid | DF : dapat dipahami

RK : dapat digunakan dengan
revisi kecil

KV : kurang valid | KDF : kurang dapat dipahami 3B - dapat digunakZgiengon

revisi besar

TV : tidak valid | TDF : tidak dapat dipahami | T - belum dapat digunakan,

masih perlu konsultasi
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B. Penilaian terhadap validasiisi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomendasi

Validasi Isi Bahasd dn Penulisan Rekomendasi
No soal Soal
V|CV|KV|TV |SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1
%)
3
4
Sa
Sb
6

C. Komentar dan Saran Perbaikan

ool Giktiges diveawror bef pie [oout

dov \y b © Lroul

........................................ 4eeecesaasssnacasarseetniritastadttetastanenasanentn

.............................................................................................

Bandg' Acehgftamnne ,2018
Validator,

o
(. )
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aoh vewan  fanjang cbin lekar

cara 2 Caa 3. F“’lanY 2 4
m

P= 25 m Pz 4sm
m U=1¢'m LL: e ?“"\‘mbq‘ =8
b (. . . onomnal = 4
™ X0 m :QSmKLGm :}smxlm
Bt = Mso'm = (Som?

lan 701 comunseinan ubin Yano dbutyhieon

keramiic 25 em x 2¢ em - Gas ecm™

lkeramik

|\

Wwas rumgh ($0 m%. (§0 x 100 cm x 100 cm
Luess  (ecoramie = 1$00. 000 cm™
= 1%300. 0oo [l
Cagcar®
= 400
2=

)

Sm - (%00 cm
Om = (000 ¢m

lcerame  &Scm x g cm

(S00 ol o
&S onf
000 of 40

A% o
rerseg fanjang = Pxl

= Co x40
= 2400

» Banmoke ubin yane dilbutuhken  adaah 2400

1



roline  leelun = 144 m
Tokukan yeuren  Pantans dan  leloar

l4
2p42L

20 % 2L
. 2(60) ¥ 2 )

o m

25 m

1

=2 (prl)

: 2(6a+10)
= bam

: lpm

kewung  Jalargen Jano
Tiggt  JaJargen Jans -
Luas  Joyaroen Jang 7

sl s

2( AB +AD)
m: QAB X QAP

)
O At AD

¢

qem = 9em S cm

AB - 9m
AD < Som

ZpE = Gm= (oo cm
AB = 2m = 200 cm

A PBE . | arxs x kool
2

\

—_—

2
\

—

W

AR}

T
QMLQO,“L

Eo PrprLal
gam = 20 ¥a%

Uam = 2 (A40) ¥

n

AB tBcrepr AD - a8+ Bex CpF AD
v- 2 CAB xAD)
28om= ZAB +AAPD

&Qecm - ABX AD
Ry c

(ACm & GCﬂ'\'\' @Cm

,(Qma\’\xnoom

Fleesibel = ¢
ongnal = 4
Floes Lel = 4
ortginat =4
Flacsibe! = 4
prignal - 4

cralores! = 4
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A ABE = (uas A FCP = GCp.po0 amt
24 m - 2400 cm
Am = 200 Cm
ABCD = pxL
T MW e x 200 cm
=480 -000 cmt
Bk = Lamey _ LAge _

480.000 O’n"_@ %
= 205 om® 0O - 000 em

L Eep

24z

> F’C= Gm = Goacm
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DAFTAR ¢

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NOKMAL STANDAR Dari 0 ke z.

i Bilangan dalam baden daftar cmenyatakan desimal).

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
00 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0313 0359
01 0398 0438 0478 0517 0557 0596 . 0636 0675 0714 0754
0,2 0793 0832  OR71 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1i4l
0.3 . 179 1217. 12§ 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
04 1S54 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1R08 1841 1873
p a5 19is 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2130 2224
| G.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2513 2549
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
08 2880 2910 2939 2967 2995 3023 2051 3078 ; 3106 . 3133
09 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3598 3621
1.1 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1.2 3849  3K69 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.5 4032 4049 4066 4082 4095 4115 4131, 4147, . 4162 4177
1.4 4192 4207 4222 4236 4251 . 4265 4279 4292 4306 4319
1S 4332V 4345 4357 4370 < 4382 4394 4306 4418 4429 4441
1.6 4152 4463 4474 4484 4495 4505 4315 4525 4535 4545
17 4354 4564 4573 4582 4591 4599  46CR 4616 4625 4533
18. 1641 4649 4656 « 4664 4671 4678 4686 4693 4695 1706
1.9 4M3 4719 4726 732 4738 4744 4750 4756 4761 $767
20. 1772. 4778- 4783. 4788 , 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 ash T 4826 4830 4834 4838 4842  4846. 4850 4R34 4857
D2 4861 4864 4868 4871 - 4875 4878 4881 4884 4887 4396
2.3 4893 1896 4898 - 4901 - 4904 4906 4903 4911 4913 4915
2.4 4MA 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 1936
2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2.6 1953 4955 4956 « 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
25 4965 3966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
24 1974 4975 4975 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4985
-
3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990
31 4990 4991 4991 4991 - 4992 4992 4992 4992 4993 4993
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 4495 4995 4995 1996 1996 4996 4995 1996 4995 4327
3.4 4997 4997 | 4997 4997 4987 4997 4997 4997 4997 4908
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4398 4908
3. 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 499§ 49
37 4999 4599 4999 4999 4989 4999 4393 4959 4999 49039
3.5 4939 4993 4999 4999 4999 4999 4999 4933 4998 08¢
38 5000 5000 5000 500C 5000 5000 5000 5000  S000 5000
Sumber - Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R.. Ph.D., Schaum Publishing Co.. New York, 1281
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DAFTAR H

Nibae Fersenul

Uatuk Distribusy x
YV = gk

¢ Bilangan Daiam Badun Dafiar
Menyatakan xpz V

73

AN L
&
v
- = i
2 z 7 4 x el I|
.“”5 X0 Fuos % 0.025 0.0% c.o0s |
i

1 .88
2 | 106
3 128
R R

231 BT

20l s 118
235 194 153
218 205 163

ot Mg == 2.0 W83 213
TR mn.e 5.6 3
Wi 0N -3

SIHD, 18 QRLS 2

S ST (9.6 R -
304 By ok 318 293
10| 668 637 156 393

30 THS 62
60 S RATL I L

670 593

70 (10427 1001 930 w05 %5

80 11163 1123 3066 1019 968 881 793
30 o8 2 N 6 96 393
100 {110.2 1353 1206 12131125 1091 993

S 76 693

I 10
117 N
160 123 9.34
174 13,7 103
185 .48
198 16.0

0.0002 0000
0.u51 0.0201 0.010
0216 01153 N.072
0.154 0297 ©.200

nooi  0.001
0.103

161 115 0831
220 1.64 1.24
243 217 .69
349 2.73 2,18
117 333 270

0K

l
\
Co12 l
l
|
|

6.4 187 394 325
738 5538 457 3.82
344 630 523 440
9.30 .04 383 501
10,2 .79 637 3.63

6.26
6.91

7.36
¥.23
8.91

11,0 8§55
13.9 0 9.31

46 115

155 124 1090 9.59
1631 132 116 10,3
Do 13000 SYTIE3E 180
181 148 133 117
196 155 138 124

19,9 165160 1340 11,5 F105
208 173 EEGE 13§ 12.2 S
21,7 18,1 162 146 129 118
227 189 169 £153 136 125
236 198 BTN 160 1IN0

215 206 185 168 13.8
33,7 291 265 244 207
829 33 3188SoT 5.0
323 65 432 105 &
61.7 5.1 433
P11 338 312
80.6 61.8 2
901 303 653

Sumber @ Tubic of Porecnivze Poings of the )(zl)islnb.';li(m_

‘Thempson. C.M.. Biometrika. Vol 32 11941

193



194

oz'z STT 6T LE'T TMZ 8V'Z ©£9'Z 9T OL'Z BL'T 68T L6'T 0%t PI'E IZ'E OC't ¢ ¥e'e ILE ' 92'p o'y 99't es'L

oL'T LLT 6L'T ZE'T p8'T 88't 16t 98't 007 P0'Z OI'T VI'T 02'F VE'T. 82T IE'T 8E'T 9T €9'C ¥9'T 08'C £0't Zv'e 8Ty £z
'z 68'z L8'T THT  9P'ZT €9’z e9'T L9'z Su'z €8'z ¥6T zo'e Ut e 9z't se't g’ 6s't gL't ee't 1Ly 8P LS we'L

L' o't I8'T P81 8T 16T €6'T 86T €0'T 0T CI'T BUT €T 92z OE'T 9e'T Ov'z LT ST 99'z T8'7  <o't  wv'e  og'y 22
of'z 8E'T W'z LT 19T €9'C €9'T ILT 09T 887 667 LS LTS ¥2'S IC'T OME IS'E SO'E I8'® KOV LED L8P SL'S  20'8

19T Z8'T 8T LE1 68'1 £6'T 96’1 0027 <0'Z 60'T SUZ 0%'T 63T 8I'Z 1eT (k8T o'z er'z  LS'T 89'C . ¥8'C C L0'® Lb'e ZE 1z
V' PY'T  LV'Z £S'C 99'C €9'% 69'C LL'T 98'Z 16'z 90°t eI't £2°% oc't Le'® Sp'e 99'8 IL'e L8'® OU'F &v'P ¥e'P  S8's  or's

¥8'L S8'T  L8'T 06'T Z6't 96'L 66'T PO'Z 80T TI'Z BI'T €27 ST IE'T LT 0¥z 9¥'Z 28T 097 IL'Z7  i8'% o't ep'e  SEy 0z
6v'z 197 19'T 09'z £9'C oLz 9L'T P8'T 26'C 00't. ZI't 6I't OE'® 9%t e'e 29'E £9't LL'E YE'E LI'v 0¢'y 10'S  £6'Ss eI

88'c 06'T I6'T PE'T 96'T 00'Z 20'Z 202 W'Z S1'T 127 92'C 187 - YE'T 8E'T €¥'Z 8K'T 99'T  £9'C - BL'T - 08'7° EU'P 2S'E SE'D (34
(9T 697 29T 89T LT 6T €ET 16T 00'f L0t 6'f LZ'E LE' PME ISt 09t (.8 SRE 10 SE'P 8%'p 60 109 828 ~
Ze't e6'L S6'T 86'l 00'Z ¥0'z L0'Z II'Z SI'T 6I'T ST'T 62T VET LT 1¥Z 9T 18'C @wc.« LL'Z . £6'2° OU'E’ 9S'F  Ip'p 81
€9'c 197 oLz 9z 6L'T 99T 26T 00T so't or'e 1T St GV'E 28t 6%t 8O'E 6Lt ©6'E OU'M  PE'M L9P BI'S U9 ob'8

96'T LE'L C 66'T 207 P0'Z 80'Z IU'T SI'T 6I'T €2'7 627 €T 8C'Z Iv'Z Sv'Z  0s'2 SS'z 29'z° OL'Z 18'7 96'C 0Z't  69'F Su'Y Lt
SL'T LLT 08'T 99z 6¥'Z 96T I0'C OU'f SI't 9Z'e Le't M gt 19'% 69'% BLE 68'S 80P 0% ¥R LLP 62'S €29 £

102 207 10'T o'z 60'Z €1'C 91T 02T vT'z 8Tt €68'T Le'T Z¥'Z 9v'Z KT ST 68'7 99'z vL'T 98'7 10t IT'E BT 6V 91
19T 687 26z L6'Z 00'% L0 ZI'E 0T® 6Z' 95 BM'E 99t L9t EL'T 08 68'8 00 I'v ZE' 9%y 6P ZH'S OE'9  89'8

L0'z  80'z OF'Z ZU'Z SI'T ST 12T 9Z'C 6L'Z CET 68T E¥ZT BV'Z 1St ©8'7 69'Z 19'C 0L'Z 6.7 06'Z 90't 62T 89't o' st
00't ZO'E 90'E II't PI'® IZ'E 9T E'® EM'® 198 Z9'E OL'E oOW'E 98't VE'E. £0'v  pr'b 8z'P 9P 69'v  £0'S. 98'¢ 1S9 98'8

ST’ PUT 9I'Z 61'Z 1T PTT LT'T W8'Z SE'Z 65z W'Z 8K'T  E£9'Z 9S'T 09'C 997 0L'Z LL'T $8'Z 96'C IR PE'E  bL'E 09 129
SU'E 8IS 1Z'® LB OF'S LE'® IV'E IS'C 69'C LO'D BL'E S9'E 96't Z0'P OU'P 6I'V OF'® FMF Z9'F 98'F 0Z'C "bL'S OL'9 L0'6

12T ITT PeT - 9TT BT TET 1E'T 8E'Z T¥'Z 9T 19'Zz $5'T 09T €97 L9'C zu'z LL'Z ¥B'Z Z6'T Z0't s 1p'E. o08't L9 £
88'e  8€'t  I¥'S 9M'e 6¥'E 9¢'s 19'% ou't sL't 98'c @6t SO'p. OI't Z2'p o'y 6% 09'v S9'F 28D 90°S I¥'S <6'S €6'0 ££'6

08'z 1€z Z6£'7 . 98'C 98'Z OP'T TM'T 9¥T 0S'T P9z 09'C 'z 69'C7 ZL'T 9L'T 08'C G$8'Cz 26'C'.00't  II'E 9T't 6¥'C 88't SL'p zt
09's 2z9't 99't o't BL'E 08't 98'® pE'C 2Z0'v OU'* IZ'v 6Z'p oOp'P 9¥'P S’y €9'v VL' 88'F  L0'S 26 L9'S 2T'9 0z'L <9'6

o¥'z  THZ ¥z Sv'Z LT 08'z e9'C L§'Z 19'7 997 OL'T VLT 6L'Z 287 98'T 06'C S6'2 10t 60T 02’ 9g't 6S'E ge't 1E'P 11
18'e €6's  96'c  T0'v  90'v Ir'P LU'v SZ'v ee'r IV 28 09'p P BL'P S8V S6'P  90'S 1T'S 6E'S P9'S 66'S €C'9 99'L  vo'ol

Y9z 9S'T 99'C 65'Z 197 ¥9'7 19'Z 0T BT LL'T I8 98% 16T ve'T 167 T0'€ Zg's e’ sY'e LT oY 96 o1
o 009 00Z ©00r gL 08 Op O FZ 02 9T PL 2T (1 Ol 6 9. .9 v e z L ...au.».n.&

7 - 3 w= A

Suetiquiad xp = ‘A

(uminfue)) 1 YVILAVA

494



195

o g sl
SHL 't os't
L't 9Lt o8t
'L ev't  18'l
ST gt z8'l
8¥'1 os't  z8't
8L'T o'l 981
61 st ps't
WL vt e8'l
IS eg't g1
Vel gt 061
BS'T pe'r Ls'r
L8'T  06'T

't es't  es'l
16'T 6

1s't 6

96't  86'T 207
6S't  18'1 %
107 €0'2 - L0'2
o9'L pa't 99't
€0’z 90'z 01
Yo't g9't 89'1
20'7 60'z €I
9t 19't 691
orz g1y 917
't 89t W'
sI'z  s1'z 617
6s't ou't TL'Y
L'z 61z €27
w'r zy ow't
12'7 82z 12T
SL'T wi't 9Lt

o 005 007

v8'L B8'L 961 207 LT 0ZZT 82T OVZ KT ST 9T LT 087 06% o' 0Z'E av'E FLE Z'r  80'S 6L

€'l 98'L 19 k'L OL'L RLE 6LT 98'T 06’1 96’1 66't £07 80T Iz 12z 08’z 1WE 96'c 08'C 6l't o'y 8t

98'l 06l 8G'l' FQ'Z E£I'T ITT 0L THZ- 09'z 09'C 99 LT 28T 26z so's gzo'e wHe LT BT OI's 12t

PS'L LS 29t SO KL SL'l oR't LR 181 L6'l 00'Z ¥0'T 60'C vz zz'z og'z vz L9'F 18T 0%t S0 or

88l Nmu— 00'2 3“« S1'z 2T TeT WWT 28T 292 897 SL'T ¥8'T V6T o't 1g'g ov'E SBLE 9T¥ s L |

og'l 8¢l £9'T 99 ZL'l el 181 88l Z6'T 86l 10T S0'7 01T 9T ezz 1e7 6K2 8’z 287 12'e 90y | v

16'1 V6'l Z0'Z. 80'C LI'Z 92T S€'T Oz W'T. v9'Z OL'T LLZ. 98T 967 ov't oez'e eM's 08’ 6TV SUS 12l

L't p9't  ¥9'l .no.m ﬁ.. 8Lt 28t 68'l 6T 661 207 9807 117 LI'Z 2z ze'z vz 6S'T €87 Izt LoV 144

ve'l L6'T 90z ) 11’z |02 62’z LE'T 6FT 99'z 99T LT 08T 88'F 66T ZI't ezt IS’ gg'e Ig'y 8l's 'L [T

L6t 19t uo't (69t | W't 6L'T ¥l 06'1 S 007 Y0'Z 107 Z1'Z SIT 92T w'z s¥'z 197 ve'T su'e w0y /34\

161 007 80z ¥UZT ZTT €T OVZ IS'T 69z 68'C SL'T 28T 16€% 20 SU'E Ie'c ve'e 9e'e PP 1z's  selL

09't €9'I 191 IL'T. 9L'T OR'l S8BT Z6'l 96'T 207 S0'Z 60 vIZ 6Lz 9Tz st'c 9z 297 98T s¥’e ovy | 8¢

00'z !.”u Uz LUZT 9TT ST EVE VST 9T LT BLT 98T vE'E MO'S 8It STt 89's e8'c SE'y  9r'e  68L

29'T 991 69T zZL't 8L 28l 18'1 €E6'l 68'1 £0°7 907 O0I'Z SI'Z 137 8LT 9¢'T €v'z €9'C 08T 9% IUv E

vo'z 80'Z SUZ 1T'T OCZ 88T LVZ 8S'C 99'C 9L'T 87 68T L6T 60't 1T GEE 19 E6'E 'y 62's vl

vO'T L9T LT BLT 08’1 PE'T 68’1 S6'T 00'C §0'7 807 II'T LIZ §2'C 06'C se'T 6¥'T 9T €'z 8T er'v | VE

§0'c 3I'z 0CZ ST'T PE'T T¥'T 1S'T 29T OL'T 08T 98T 6T 10t 't STE e 'S L' 9vy ¥e's oL

19'T 69'1 L1 9L'1 ZH'L 98l 61 L6l 20'7 L0 O1'Z ¥I'T 61'Z STT I'T oMz 19T 19T 06T o8t SIY e

g1z 9Tz 2T 60T 8E'T LVZ S9'T 99T KLY VBT 06T 867 W0's LI'T OE'E L¥e ot Zo'v 19 6E'S 9g'L

69'L LT ST 6LU V8l 68T €61 661 Y07 607 ZI'T 9U'C 1T LTT V8T T €97 69% 6T rEw LIy og

gr'z 6I'c LT'T LT W'z 6z 197 89T LLT L8 | 26'7 o00't SO'E 0ZE et 08t Bt BO'P W'V ZS'T 09'L

TOELT LT 081 S8l 06’1 Pl 007 90'Z or'z PI'T SI'T 227 827 ST €Y ¥z oLz e6'Z €8t eI oz

g1'z 23T 0T 98'C VYT IS'T 09T IL'T 08'T 06% 96'T £0't II't EZ'E 9e's €9 OL'E Loy L9v  S¥'S 'L

LT SLT BLT 18T 181 161 96’1 207 90z IIT SI'T 61T v 62T 96T T 89T LT 96T e 0TV 8%

127 S2'7 £8'7 98T W'Z 99'T €97 ¥LT E8'T €67 96T 90'c pI't STt ee't 99'® eLT Iy 09 6r's oL |

yi'F LT OS'T ¥e'L 881 ©£6'1 L6l €07 80T €I 9T'Z 027 §IT 0E'T LE'Z 9¥ET 19'Z ELT 96T S8t 1TV %4

oZ'z 877 98'C 1¥Z 097 89T 97 LL'T 96T 96T I0'6 60'E LIS 62'¢ o¥'t eg't et vi'y vy e9'9 B

oL SU'T 8T S8'T 06T 96'1 66T SO'Z 0I'c SI'T 8I'C 23T L3'T LT 68T LYT 69z PLT 68T Le'® TTV | 9%

627 IC'T OVZ 9VZ WS'T 297 oOLZ 187 68'C 66T SO'S EI't Izt Ic'T 9¥'S €9'% 98's 8U'v 89y us's LLL

LT 08T W'T LS'T Z8'T 96l 007 907 11T OU'T 02 ¥2'Z 83T VET I¥Z 6¥'Z 09T LT 66T et W'y sz

£8'C 9ET WZ 6¥Z 89T 99T M'T 98% €6'T £0't GO'f LT 93’6 9E'C 09' L9t 06 zZz'v Ty 198 ZE'L

o'l Z9'1 96’1  Pe', VG'L. 86'L 207 607 £1'7 8I'T TP 9%T, 0T 9Lz ErZ IST 9% 8LT  10%6 ov's . 92y Ve

001 SL 0% JOr\ o8 Y& 0z 9T I TI IL O [ [] L 9 ] v £ [ 1 i-b.n..
awety

Buwjjquod xp a ‘s

:

495



196

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan pertama siswa menjawab soal Pretest

Kegiatan kedua siswa mendiskusikan Lembar Aktivitas Siswa

PO T

LS
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Kegiatan siswa mempresentasikan hasil diskusi

‘ A4

Kegiatan ketiga siswa menjawab soal Pos-test




198

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat /Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Status

Alamat

Pekerjaan/NIM

Nama Orang Tua

Ayah
Ibu
Pekerjaan Ayah

Alamat

Pendidikan
Ml
SMP/MTs
SMA/MA

Perguruan Tinggi

: Nurhakimah

: Ranto Panyang / 28 September 1995
. Perempuan

. Islam

: Belum Kawin

. Keutapang

: Mahasiswi/261324616

: Alm. H. M. Kamal
: Hj. Nafisah

: Dusun Cahit, Desa Ranto Panyang Timur,

Kec. Meureubo, Meulaboh Aceh Barat.

: MIN Ranto Panyang
: MTsS Harapan Bangsa Meulaboh
: SMAN 4 Wira Bangsa Meulaboh

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh 2013

Banda Aceh, 25 September 2018
Penulis,

Nurhakimah



